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ABSTRAK 

Nama : Ratna Indryasari 
Program Studi: Ilmu Ekonomi 
Judu[ : Pengujian Hipotesis Random Walk dan Hipotesis Permanent 

Income untuk Konsumsi dan Pendapatan Agregat di Indonesia 

Penelitian tentang pengujian Hipotesis Random Walk untuk Konsumsi 
Agregat di Indonesia dilatar belakangi oleh peranan konsumsi di Indonesia yang 
cukup besar dalam Produk Domestik Bruto (PDB} yang rnencapai 60% ~ 700/a. 
Indonesia mengalami krisis keuangan pada tahun 1997 dan tahun 2008, narnun 
konsumsi menunjukkan tetap menjadi andalan dalam menopang pertumbuhan 
ekonomi. Selain itu penelitian ini juga ingin mengetahui teori konsumsi mana 
yang dapat lebih menjelaskan perilaku konsumsi di Indonesia. 

Tujuan dari Penelitian ini adalah pertama, untuk menguji Hipotesis 
Random Walk mengenai pola konsumsi di Indonesia dengan kerang!<a Robert Hall 
yang menyatakan bahwa pendapatan permanen yang berlaku ditambah dengan 
ekspektasi rasionaL Kedua, mengebbui teori konsumsi mana yang iehih dapat 
menjelaskan perilaku konsumsi di Indonesia yang akan di uji dengan Transitory 
regresi antara. Permanent Income dan Transitory Income. Metode penelitian yang 
digunakan adalah dengan menggunakan metode Instrumen Variabel untuk 
menguji CampbeH dan Mankiw Test dan Metode Hodrick Prescott Filter untuk 
menguji Pendapatan Transitory. 

Kesimpulan dad penelitian ini adalah Konsumsi di Indonesia tidak bersifat 
random walk. Kemungkinan gagalnya hipotesis random walk ini karena periiaku 
rational expectation belum berlaku di Indonesia. Perubaban Pendapatm 
Transitory tidak signifikan mernpengaruhi konsumsi seperti yang diprediksikan 
oleh Permanent Income Hypotesis. Dengan telah diketahuinya sifat hubungan 
yang teijadi antara variabe1 konsumsi dan pendapatan yang diamati rnaka daiam 
hal ini pengujian hlpotesis random walk terbadap konsumsi agregat di Indonesia 
lni dapat memberikan rnasukan tentang bagaimana pola konsumsi di Indonesia. 
Tidak berlakunya hiputesa rand!>m walk berarti perubahan pola konsurnsi bisa 
diprediksj dari perubahan pendapatan nasional dan prediksi mengenai perubahan 
pola konsumsi dapat sangat bermanfaat untuk upaya stabilisasi kebijakan 
makroekonomi mengingat konsumsi adalah bagian terbesar dari pendapatan 
naskmal Penelitian ini mernpakan peneJitian sederhana yang dapat dikembangkan 
dengan berbagai metode lainnya untuk rnendalarni perilaku k.onsumsi agregat di 
Indonesia. 

Kata kunci: 
random walk, rational expectation, permanent income, transitory income 
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Name 
Study progmue 
Title 

ABSTRACT 

Ratna Indryasari 
Economic Science 
Testing Random Walk hypothetical and Permanent 
lntome Hypothetical for Consumption and Aggregate 
Income in Indonesia. 

Research on testing the hypothetical Random Walk for aggregate 
consumption in Indonesia was based on the high role of consumption in 
Indonesia's Gross Domestic Product (GDP). that can reach 60% up to 70%. 
Indonesia had financial crisis in year 1997 and 2008, however, it showed that the 
consumption remains the mainstay in sustaining economic growth. In addition, 
this research also want to know, which consumption theory that can describe a 
better consumption behavior in Indonesia. 

The objective of this research are first, to test the hypothetical Random 
Walk on the consumption patterns in Indonesia with Robert Hall :framework, that 
stated that a valid permanent income plus the effect of rational expectations. 
Second) to know which consumption theory that have further explaination to the 
Indonesia consumption behavior that will be test with transitory regression testing 
between Permaru::nt Income and Transitocy Income. Research method is using the 
instrument variab1e method to test Campbell and Mankiw Test, and Hoddck 
Prescott FJlter Method to test the Transitocy Income. 

Conclusion from this research is that the corummption in Indonesia is not a 
random wane Possible failure from random walk hypothetical is becallSe the 
mtlonal expectation not yet applied in Indonesia. The change from Transitory 
Income do not significantly affect the consumption, as predicted by the Permanent 
Income Hypotesis. With knowing the nature of the relationship between 
consumption and income variables that had been observed in this research~ so then 
the test of random walk hypothetical on aggregate consumption in Indonesia will 
able to provide a feedback about the consumption patterns in Indonesia. When the 
unsignificancy of the random walk hypothesis, it means that the change of 
consumption pattern can be predicted from the change of national income and 
prediction about the change of consumption pattern can be very useful for the 
macroeconomic stabilization policy effort, considering that consumption 1s the 
biggest part of the national income. This is a simple research that can be 
developed with various other methods to understanding the behavior from 
aggregate consumption in Indonesia. 

Key words: 
ratJdom walk. rational expectation, permanent income, transitory income 
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1. 1. Latar Belakang 

BABI 

PE!Ii'DAHULUAN 

Konsumsi mempunya1 peranan penting baik dalarn pertumhuhan maupun 

daiam fluktuasi perekonomian. Dalam jangka panjang alokasl sumber daya ke 

dalam konsumsi dan ir\1/estasi menentukan standar hidup. Namun di sisi lain, 

dalam jangka pendek, konsumsi mempunyai porsi yang besar dalam permintaa.n, 

Pasar keuangan mempengaruhi ekonorni makro terutama melalui dampalmya 

terhadap konsumsi dan investasi. Sebaliknya, konsumsi dan investasi mempunyai 

imp!ikasi penting terhadap pasar keuangan. 

Pengeluaran konsumsi terdiri atas konsurnsi pemerintah (govemment 

consumption) dan konsumsi rurnah tanggalmasyarakat (household 

consumption/private consumption), Pengeluaran konsumsi rumah tangga merniliki 

porsi terbesar dalarn total pengeluaran agregat. Misalnya porsi pengeluaran rurnah 

tangga di Indonesia pada tahun 1996 (sebeJum krisls ekonomi) mencapai sekltar 

60% pengeluaran agregat Bahkan pada awal tahun 1970-an porsi pengeluaran 

rumah tangga mencapai angka 70% dari pengeluaran agregat. Sedangkan 

pengeluaran pernerintah umumnya berkisar an tara 10% sampai 20% pengeluaran 

agregat, Mengingat porsinya yang besar tersebut, malta konsumsi rurnah tangga 

mempunyai pengan.ili yang besar pula terhadap stabiHtas perekonomian. Berbeda 

dengan konsumsi pemerintab yang bersifat eksogenus, konsumsi rumah tanggga 

bersifat endogenus. Dalam arti~ besamya konsumsi rumah tangga berkaitan erat 

dengan faktor·faktor lain yang dianggap mempengaruhinya. Karena itu kita dapat 

menyusun teori dan model ekonomi yang menghasilkan pemahaman tcntang 

hubungan tingkat konsumsi dengan faktor-faktor lain yang mernpengaruhinya. 

Teori dan model tersebut dikenal sebagai sebagai teori dan model konsumsi 

(consumption. theories model). Teori dan model konsumsj telah terbukti 

bermanfaat ba.gi pengelolaan perekonornian makro. 
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Berikut ini data share konsumsi terhadap PDB selama. 5 tahtm terakhir 

{dalam jutaan rupiah} 

Tabell.l 

Share Konsumsi Terbadap PDB Tabun 2004-2008 (dal~m Jutaan Rupiah) 

Tahun PDB I Konsumsi Share dalam Persen 

~-j_ (%) 

2004 1640143~15 

I 
1085108.94 66~15% ~ 

i 144380~64 ~~-r---66~42o/;--l 2005 1722692~73 

2006 1847292.52 Il85723~68 64.18% 

2007 1963970~22 1337254~25 68~08% 

2008* 2082104~00 119ll55~00 57~21% 

Sumber Data, IFS untuk tah:un 2004-2007, BPS untuk lahun 2008 • 

Perkcmbangan masyarakat yang begltu cepat menyebabkan perilaku­

perilaku konsumsi juga herubah cepat. Hal ini merupakan alasan lain yang 

membuat studi tentang konsumsi rumah tangga tetap re1evan. Ini dibuktikan 

dengan muncu{nya teori-teori konsumsi yang lebih haru dan canggih, karena 

terutama mempertimbangkan unsur ketidakpastian (uncertaiuty), menggunakan 

model dinamis dan perolatan analisisnya ekonometrika, Pada dasarnya faktor 

utama yang mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat adalah pendapatan, 

dimana koreiasi keduanya bersifat positif1 yaitu semak.in tinggj tingkat pendapatan 

(Y) maka konsumsinya (C) juga makin tinggi, hal ini yang coba untuk dianahsis 

oleh penulis tentang pola konsumsi. 

Konsumsi muncul karena adanya kebutuhan dan kebutuhan terns 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah populasi dan daya beli (tingkat 

pendapatan). Dengan adanya konsumsi, maka produk barang dan jasa akan 

terserap dalam pasar. Terjadinya krisis keuangan di AS dan menjadi krisis global, 

dalam paradigma sistem ekonomi diakibatkan oleh 2 hal: pertama melemiihnya 

penyesuaian pasar dan ekspektasi rasional para pemainnya, sehingga harga saham 

mortgage disektor perumahan akibat dari tangan ke tangan menjadi me1ambung 
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jauh mefebihl nilainya, kedua diakibatkan oleh tingginya tingkat konsumsi 

masyarakat AS, Jika konsumsi rumah tangga sudah melebihi pendapatan dan 

mengatasinya dengan berhutang, lama kelamaan akan menjadi defisit yang serius 

dan mengakibatkan kegagalan pembayaran cici!an. 

Indonesia untuk sementara ini terbukti mampu meredam dampak krisis 

dan pelambatan ekonomi global saat ini. Sektor konsumsi menjadi yang pertama 

diharapkan pulih untuk kemudian disusul sektor lain. Namun dalam jangka 

panjang tingginya peran konsumsi bisa menjadi bumerang bagi perekonomian. 

Kendati secara bertahap dominasi pemn konsumsi mulai bisa dikurangi, Indonesia 

belum mampu keluar dari struktur ekonomi yang terus didominasi oleh koi1sum.">i 

ini. Dengan pasar domestik yang relatif besar kontribusi belanja rumah tangga 

terhadap produk domestik bruto yang besar memang sulit dihindari, dominannya 

peran konsumsi bisa dilihat dari &truktur demografi Indonesia yang didominasi 

kelompok usia muda. sejalan dengan hipotesis siklus kehidupan (Life Cycle 

Hypothesis), dalam negara dimana struktur penduduk muda dominan, ada 

kecenderungan konsumsi meningkat, Adanya da.mpak kebijakan penurunan tarif 

pajak baik pajak perorangan maupun perusahaan. Penurunan pajak mengaklbatkan 

ada tambahan pendapatan yang dapat digunakan untuk menopang konsumsi, 

Perilaku konsurosi masyarakat tidak hanya dlpengaruhi oleh pendapatan saat ini, 

tetapi juga pendapatan mendatang dan selama kepercayaan terbadap 

perekonomian tetjaga, konsumsi masyarakat juga tidak akan mengalami gejolak 

berlebihan. Stabilnya harga BBM domestik selama tahun 2008-2009 juga telah 

menjadi penyebab bertahannya tingkat konsumsi domestik Hal inilah yang 

menjelaskan mengapa konsumsi domestik tetap kuat 
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Tabel1.2 

Share PDB Atas Harga Konstan Tahun 2000 Menurut Penggunaan 

Tahun 

Tahun 2007-2008 (dalam jutaan rupiah) 

Konsumsi lnvestasi 

(C) (I) 

Pengeluacan 

Pemerintah 

Eksport 

Netto 

(G) (X) 

··········~··! ~=~-1 ... -,.----+--.-:.=,..-+-=,.---1 2006 1076928 448984 147564 173651 

(58%) (25%) (7%) (10%) 

2007 1130847 493399 153310 185536 

(58%) (25%) (7%) (Hl"A.) 

2008 1191191 522570 169297 199046 

(57%) (25%) (8%) (10%) 

'.==:-ib.==············::rl::=:=;;;;v-o;;;;;;';>==::-;c±:c;:c.;-­Sumber: Pendapatan Naslonal Jndoucsia 2006-2008 BPS Jakarta Indonesia 

Grafik 1.1 

Share PDB Atas IJarga Konstan Tahun 2000 Menurut Penggnnaan 

Tabun 2006 (dalam persen) 

DATA SMAREFUB TA!-W2006 (%} 

lilC"'se% 

•1=25% 

oG=7% 

oX=10% 

4 
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Grnlik 1.2 

Share PDB Atas Harga Konstan Tabun 2000 Meuurut Penggunaan 

Tahun 2007 (dalam persen) 

DATA SHAREfttHAt-UI2007 {%) 

Grafik 1.3 

mC=5a% 
., ... 2$% 

oG=7% 

oX=10% 

Share PDB Atas Harga Konstan Tahun 2000 Menurot Penggunaan 

Tahun 2008 (dalam persen) 

Ol'.lA SHARE PC6 TAHLN 2008 (%) 

1i1C"'57% 

.,..,25% 

cG=a% 

oX=10% 
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Teori random walk menyatakan bahwa perubahan pendap.atan teljadi 

secara bebas ada acak dan bahwa data masa lalu bukanJah hat yang dapat 

diandalkan untuk memprediksi arah gerakan selanjutnya. Hipotesis random walk 

Half mengkombinasikan hipotesis pendapatan permanen dengan asumsi bahwa 

konsumen mempunyai ekspektasi rasional terhadap pendapatan masa depan. Hal 

ini menggambarkan bahwa perubahan konsumsi tidak dapat diprediksi karcna 

konsumen mengubah konsumsinya hanya ketika mendengar kabar tentang sumber 

daya seumur hidup mereka. Ekspektasi rasional adalah pendekatan yang 

mengasumsikan bahwa orang orang secara optimal menggunakan seluruh 

infonnasinya tentang kebijakan sekarang dan akan datang untuk meramal masa 

depan. 

Menurut Hall, kombinasi hipotesis pendapatan permanen dan ekspektas1 

rasional menunjukkan bahwa konsumsi mengikuti jaian acak (random walk}. 

Hasil terkena1 Hall tentang life cycle atau Permanent Income Hypothesis 

menyatakan konsumsi mengikuti random walk (Hall 1978) jika konsumsi 

diperkirakan bernbah, individu bisa melakukan pekeijaan mempertahankan 

konsumsinya, misalnya diperkirakan konsumsi ak:an meningkat, ini berarti current 

marginal utility dari konsumsi dan individu lebih baik meningkatkan current 

consumptionwnya. Konsumen akan menyesuaikan current consumption-nya pada 

titik dimana konsumsi diperldrak.an tidak berubah. Analisis ini dapat dipakai guna 

menemukan determinan-determirum apa yang mengalami pembahan. 

Hall Random Walk berhasiJ meng~counter dengan kuat gambaran 

keberadaan konsumsi Pandangan tradisional mengenai konsumsi terhadap siklus 

bisnis menyatakan bila output menurun, konsumsi menurun, tetapi diperkirakan 

pulih kembali, kcmudian dinyatakan pergerakan dari konsumsi adalah 

predictable. Hall mengembang:kan teori PermanenJ Income Hypothesis, ketika 

output turun tidak terduga1 konsumsi akan rnenurun hanya dengan sejurnlah 

tertentu dari Permanent Income, suatu hasil yang tak dapat diperldrakan akan 

kembali membaik. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Dalam teori ekonomi pembangunan diketahui bahwa tingkat pendapatan 

dan pengeluaran konsumsi mempunyai huhungan timbal balik yang positif 

Hubungan timbal baHk balik tersebut terjadi oleh karena disatu pihak semakin 

tinggi pendapatan berarti semakin besar bagian dari pendapatan yang bisa 

dikonsurnsi dan sebagian lagi ditabung untuk investasi. Implikasi bahwa 

ekspek:tasi konsumsi satu periode ke depan sama dengan konsumsi sekarang. Ini 

berarti babwa konsumsi ke depan tidak dapat diprediksi. 

Dalam studi ini diajukan dua perrnasalahan yang akan dikaji dengan pendekatan 

ekonornetrika. Adapun perrnasalahan tersebut meliputi 

l. Bagaimanak:ah pola Konsumsi yang ada di Indonesia? 

2. Teori konsumsi mana yang lebih dapat menjelaskan perifaku konsumsi di 

Indonesia? 

1.3. 'Iujuan Peuelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah pertama, untuk mcnguji Hipotesis 

Random Walk mengenai pola konsumsi di Indonesia dengan kerangka Robert Hall 

yang rnenyatakan bahwa pendapatan permanen yang berlaku ditambah dengan 

asumsi ekspektasi rasional. Kedua, mengetahui teori konsumsi mana yang lebih 

dapat menjelaskan perilaku konsumsi di Indonesia yang akan di uji dengan 

Transitory regresi antara Permanent Income dan Transitory Income. 

1.4. Hipotesis 

Dalam penelitian atau studi ini, penults menentukan hipotesis yang ingin 

dibuktikan sebagai berikut: 

1. Konswus.i di Indonesia bersifatRandom Walk 

2. Pendapatan Transitory tidak signifikan mempengaruhi konsumsi di 

Indonesia 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui sifat hubungan yang terjadi 

antara variabel konsumsi dan pendapatan, dalam hal ini dengan melakukan 
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pengujian hipotesis random walk terhadap konsumsi agregat di Indonesia serta 

teori konsumsi mana yang lebih d.apat menjelaskan perilaku konsumsi di 

indonesia. PeneHtian ini belum ada di Indonesia dan diharapkan dapat 

memberlkan masukan tentang hagalmana pola konsumsi di Indonesia sehingga 

dapat sangat bermanfaat untuk upaya stabilisasi kebijakan makroekonomi 

mengingat konsumsi adalah bagian terbesar dari pendapatan nasional 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data h'me series yaitu dari 

periodc tahun 1970 sampai dengan tahun 2007 yang dikeluarkan atau diterbitkan 

oleh suatu lembaga intemasional (data sekunder). Penelitian ini berbasis pada 

studi pustaka yang akan menguji dampak pengeluaran konsurnsi rurnah fimgga 

tcrhadap Pendapatan, Obyek yang rnenjadi fokus adalah pengeluaran konsumsi 

rumah tangga dan Pendapatan tahun 1970~2007 yang hasilnya dapat memberikan 

ma.;;ukkan tentang bagaimana pola konsumsi di Indonesia. 

Dalam pene1itian ini sistematika penulisan yang akan diterapkan yaitu: 

BAB l PENDAHULUAN 

Bab ini atom menguraikan latar belakan& perumusan masaiah, tujuan penelitian, 

hlpotesis dan slstematika penulisan. 

BAB ll TJNJAUAN PUSTAKA 

Bab ini rnerupakan survei literatur yang menelusuri semua teori yang relevan 

dengan topik penelitian ini Pada bagian akhir juga akan dibahas mengenai studi 

em.piris terdahulu yang terkait erat dengan penelitian ini 

BAB lll METODOLOGJ PENELITIAN 

Bab ini akan membahas tentang sumher dan jenis data. Selain itu juga akan 

membahas model ekonomi, model ekonometrika yang akan digunakan dalam 

analisis. 

BAB IV ANAL!SIS DAN HASIL PENELITIAN 

akan membahas temuan yang diperoleh dalam penelitian ini serta anaiisis model 

secara komprchensif. 

BAB V PENUTUl' 
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}>enelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribust terhadap peneHtian tentang 

pola konsumsi di Indonesia apakah Random Walk atau tidak dengan melakukan 

pengujian teori-teori konsumsi dengan rnetode penelitian Instrumen Variabel dan 

Rodrick Prescott Filter, sehingga dapat diambil kesimpulan tentang pola konsumsi 

dan teori konsumsi yang lebih berlaku di Indonesia. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Konsumsi Menurut Keynes (Tahun 1930) 

Pengeluaran konsumsi terdiri atas konsumsi pemerintah (govenrment 

consumption) dan konsumsi rurnah tangga/masyarakat (household 

cott:sumption/private consumption}. Pengeluaran komrumsi rumah tangga memi1iki 

porsi terbesar dalam total pengeluaran agregat Mengingat porsinya yang besar 

tersebut, maka konsumsi rumah tangga mempunyai pengaroh yang besar pula 

terhadap stabilitas perekonomian. 

Teori Keynes menjelaskan bahwa konsurnsi saat ini (current consumption) 

sangat dipengaruhi oich pendapatan disposabel saat ini (current disposable 

income). Menurut Keynes ada batas konsumsi minlmal yang tirlak tergantung 

lingkat pendapatan. Artinya tingkat konsumsi tcrsebut harus dipenuhi, walaupun 

tingkat pendapatan sama dengan nol. Keynes menyatakan bahwa pertama 

kecendenmgan mengkonsumsi marjinal (marginal propensity to consume) atau 

jumlah yang dikonsumsi dari setiap tambahan pendapatan adalah antara nol dan 

satu, dimana manusia akan meningkatkan konsumsi ketika pendapatannya naik 

tetapi tidak sehanyak kenaikan pendapatan mereka. Kecenderungannya adalah . 
sebagian pendapatan mereka akan di konsumsi dan sebagian lagi akan di gunakan 

sebagai tahungan. Kedua bahwa rasio konsumsi terbadap pendapatan yang 

disebut kecenderungan mengkonsumsi rata~rata: (average propensfty to consume) 

akan tnrun ketika pendapatan naik. Ketiga pendapatan merupakan detenninan 

konsumsl yang penting dan pengarub tingkat bunga tidak rnemiHki peranan yang 

penting mengingat da1am jangk:a pendek pengaruh tingkat bunga terhadap 

pengeluaran individu dari pendapatannya bersifat sekunder. 

Berdasaikan asumsi diatas maka fl.tngsi konsumsi Keynes dapat dituliskan sebagai 

berikut; 

C=C+cY1 C>O, O<c<l 

Dimana: 

C =konsumsi 

Y = pendapatan disposabel 

(2" !) 
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C = konstanta 

c ""kecenderungan mengkonsumsi maijinal 

Fungsi konsumsi yang diperkenalkan oleh Keynes rnenghubungkan 

konsumsi dengan pendapatan saat ini. Namun demikian, hubungan ini ddak utuh. 

Ketika seseorang memutuskan berapa banyak mengkonsumsi dan berapa banyak 

menabung, mereka mempertimbangkan masa kini dan masa depan. Semakin besar 

konsumsi yang mereka nikmati hari ini, semakin sedikit yang yang dapat rnereka 

nikmati pada hari esok. Dalarn membuat trade off ini, rumah tangga harus 

memperkirakan pandapatan yang akan diterima di masa depan dan konsumsi 

barang serta jasa yang akan mereka nikrnati. 

Ekonom Irving Fisher mengernbangkan model yang digunakan para 

ekonom untuk menganalisis bagaimana konsumen yang berpandangan ke depan 

dan rasional membuat pilihan antar waktu yaitu pilihan yang meliputi periode 

waktu yang berbeda. Model Fisher menghilangkan hambatan hamb:atan yang 

dihadapi konsumen, preferensi yang mereka milikt, dan bagaimana hambatan 

hambatan serta preferensi ini bersarna sama menentukan pilihan mereka terhadap 

konsumsi dan tabungan 

Dalam perkembangannya masuknya teori ekspek!asi msional dan siklus 

bisnis rHl (Real Bussines Cycle) membentuk revolusi New Classical terhadap 

ortodoksi model penawaran agreg:at-permintaan agregat Keynessian. Teori-teori 

New Classical mendasarbn pada karakteristik-karakteristlk ra.sional, perUaku 

maksimisasL Teori-teori tersebut meninggalkan sedikit atau tanpa peran sarna 

sekali bagi penyesuaian perla.han harga nominal yang dipercaya para ekonom 

Keynessian teijadi dalam perekonomian sesungguhnya. Dimulai pada tahun 1980-

an dan fetus berlangsung hingga kini, kontra revolusi New Keynessian telah 

muncul. Model-model New Keynessian rnencoba untuk bermain dijalur ekonomw 

ekonorn New Clasiccal yakni perilaku mernaksimalkan yang rasional sementara 

tetap memberikan hasil seperti AS-AD. 

Model-model New Keynessian secara umum mendasarkan pada asumsi 

persaingan tidak sempurna. Di bawah persaingan sempuma tindakan individual 

perusahaan dan konsurnen menyebabkan terjadinya ekuilibriurn yang etisien. 

Namun di bawah persaingan tidak sempuma, keputusan lndividu tidak 
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menyebabkan hasil yang efisien. Model-model New Keynessian menjelaskan 

bagaimana keputusan rasional secara individu di bawah persaingan tidak 

sempurna menyebabkan boom dan kebangkrutan yang secara sosial tidak 

diharapkan. 

2.2. Teori Konsumsi Life Cycle Hypotesis (Tahun 1950) 

Model konsumsi Life Cycle Hypothesis dikembangkan oleh Franco 

Modigliani, Albert Ando dan Richard Bromberg. Model ini berpendapat bahwa 

kegiaran konsumsi adalah kegiatan seumur hidup. Mereka menggunakan model 

prilaku konsumen Fi:;:her untuk mempelajari fungsi konsumsi. Salah satu tujuan 

mereka adalah rnemecahkan teka teki konsumsi yaitu menjelaskan adanya bukti 

yang saliug bertentangan ketika fungsi konsumsi Keynes dimasukkan ke dalam 

data. Menurut model Fisher, konsumsi bergantung kepada pendapatan seumur 

hidup seseorang, Modigliani menekankan bahwa pendapatan bervariasi secara 

sistematis selama kehldupan seseorang dan tabungan membuat konsumen dapat 

menggerakkan pendapatan dad masa hidupnya ketika pendapatan tinggi ke masa 

hidup ketika pendapatan rendah, Interprestasi perilaku konsumsi ini mendasari 

hipotesis daur hidup (life-cycle hypothesis) nya. 

Toori konsumsi modern menekankan pada pembuatan keputusan seumur 

hidup, dimana hipotesis siklus hidup (Life Cycle Hipolhesis} mcnekankan pada 

pilihan bagaimana menjaga standar hidup stabil dalam menghadapi perubahan 

sepanjang umumya. Hipotesis siklus hidup menganggap individu rnerencanakan 

perilaku konsumsi dan tabungan mereka selama periode yang panjang dengan 

tujuan mengalokasik:an konsumsi mereka untuk membuat hidup mereka lebih 

baik. 

Berda:sarkan pada suatu besaran Marginal Propensity to Consume (MPC), 

teori siklus hidup berdasarkan perllaku memaksimalkan sesuatu berimplikasi 

bahwa MPC beibeda¥beda untuk pendapatan permanen, pendapatan sementara 

dan kekayaan, secara umum konsumen akan memilih gaya hidup yang stabil 

bukan menabung habis-habisan disatu periode demi pendapatan besar di periode 

berikutnya namun mengkonsumsi dengan tingkat yang sama di setiap periode. 

Adapun model untuk mengilustrasikan teori tersebut adalah: 
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WL ~Lama bekelja 
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YL = Upah Tahunan 
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(2.2) 

MPC sebesar WLINL, Teori s.iklus hidup berimplikas[ bahwa MPC dari 

kekayaan seharusnya sama dengan MPC dari pendapatan sementara. karena dalam 

membelanjakan kekayaan seperti halnya membelanjakan pendapatan sementara 

yang berarti membagi kesepanjang sisa usia. MPC dari kekayaan digunakan 

untuk menghubungkan perubahan nilai aset dengan konsumsi sekarang. Namun 

kenyataannya MPC darl penda.patan permanen cukup besar dan MPC dari 

pendapatan transitory amat kedl apabila kita menghitung MPC dengan 

memasukkan variasi dalam arus pendapatan. Apabifa pendapatan permanen naik 

tetap pertahun maka tambahan pendapatan akan dikalikan dengan masa kerja 

dibagi usia hidup. Dimana nifai MPC dari pendapatan permanen alum dihitung 

dari masa kerja dibagi usia hidup. Namun apabila diperoleh pendapatan transitory 

hanya satu tahun rnaka MPC dari pendapatan transitory akan febih kecil. 

Gambar2.1 

Pendapatan, Konsumsi, Tabungan dan Kekayaan Seumur Hidup dalam 

Model Sildus Hidup 

ASET 

YL f-c-:--c--T.;;~mm=•,.,.=....J; 
·.---- - -... ·-

c 

WL NL 

WAKTU 
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Garnbar (2.1) diatas mengilustrasikan pola konsumsi dan tabungan dimana 

konsumsi adalah konstan sepanjang hidup. Selama kerja, sepanjang tahun-tahun 

WL, individu menabung, mengakumulasi aset. Pada akhir masa kerja, individu 

mulai menikmati aset, memakan tabungan selama tahun-tahun pension (NL-WL) 

hingga aset menjadi nol tepat pada akhir hayat. 

2.3. Teori Konsumsi Permanent Income Hypotesis (Tahun 1957) 

Milton Friedman menawarkan hipotesis pendapatan permanen (Permanent 

Income hyphotesis) untuk menjelaskan perilaku konsumen. Hipotesis pendapatan 

permanen Friedman melengkapi hipotesis siklus hidup Modigliani, keduanya 

menggunakan teori konsumen Irving Fisher untuk menyatakan bahwa konsumsi 

seharusnya tidak hanya bergantung pada pendapatan sekarang. Namun tidak 

seperti hipotesis daur hidup, yang menekankan bahwa pendapatan mengik:uti pola 

reguler selama masa hidup seseorang, hipotesis pendapatan permanen 

menekankan bahwa manusia mengalami perubahan acak dan temporer dalam 

pendapatan mereka dari tahun ke tahun. 

Seperti hipotesis siklus hidup, teori konsumsi pt:indapatan permanen 

berpendapat bahwa konsumsi tidak berhubungan dengan pendapatan sekarang 

tetapi dengan estimasi pendapatan jangka panjang yaitu pendapatan pennanen. 

Pemikiran untuk memutar pengeluaran konsumsi jangka panjang atau pendapatan 

rata-rata atau permanen mendekati atau sama dengan teori siklus hidup. 

Pendapatan permanen adalah tingkat pengeluaran yang stabil yang dipertahankan 

sepanjang hidup, dengan berdasarkan pada tingkat kekayaan sekarang dan 

pendapatan yang diperoleh sekarang dan dimasa depan. 

Dalam bentuk sederhana teori ini berpendapat bahwa konsumsi 

proporsional dengan pendapatan permanen. 

(2.3) 

Dimana YP adalah pendapatan (disposable) permanen 

Friedman menyatakan bahwa kita memandang pendapatan sekarang Y 

sebagai jumlah dari dua unsur, Pendapatan permanen yP dan pendapatan 

transitoris YT, yaitu 

Y=YP +YT (2.4) 
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Pendapatan pennanen ada1ah tingkat pendapatan rata-rata yang 

diekspektasi atau diharapkan dalam jangka panjang. Jenis pendapatan yang 

berbeda memiliki derajat keberlangsungan yang berbeda seperti yang terjadi 

antara pendapatan permanen dan pendapatan transitory. Pendidikan yang balk 

memberikan pendapatan yang lebih tinggi secara permanen sedangkan pendapatan 

transitory yang besamya berobah-ubah seperti lernbur sangat kecil mempengaruhi 

konsumsL 

Perbedaan tetjadi karena pendapatan transitory diasumsikan tidak 

memiliki dampak substansial terhadap konsumsi. oleh karena itu menurut teori 

konsumsi permanent income Hypothesis, pendapatan pennanenlah yang 

mempengaruhi konsurnsi dan pendapatan transitory tidak mempengaruhi 

konsurnsi 

Pendapatan permanen adalah bagian pendapatan yang orang harapkan 

untuk terus bert:ahan di masa depan. Pendapatan transitory adaJah bagian 

pendapatan yang tidak diharapkan untuk terns bertahan, Pendapatan pennanen 

adalah pendapatan rata-rata, sedangkan pendapatan transitory adalah deviasi acak 

dari rata-rata tersebut Hipotesis pendapatan permanen dldasarkan pada model 

pilihan antar waktu Fisher (Flsher's model ofintertemporal choice), Hipotesis ini 

membangun gagasan bahwa konsumen yang berpandangan ke depan mendasarkan 

keputusan konsumsinya tidak hanya kepada pendapatan sekarang, tetapi juga pada 

pendapatan yang mereka harapkan di masa depan, Jadi, hipote.sis pendapatan 

petmanen menyatakan bahwa konsumsi bergantung pada ek.spektasi seseorang. 

Dalam perkembangannya menurut hipotesis siklus hidup dan hipotesis 

pendapatan permanen, konsumsi seharusnya lebih halus dibanding pendapatan 

karena membelanjakan pendapatan transitory terbagi ke beberapa tahun. Gejolak 

naik turun yang besar pada pendapatan mengha.silkan respon gejolak konsumsi 

yang biasa-biasa saja, dimana fungsi konsumsi tradisional memprediksi bahwa 

gejolak pendapatan akan sama dengan gejolak konsumsi. 

Berdasarkan perilaku konsumen rasional. hipotesis sik.lus hidup dan 

hipotesis pendapatan perrnanen amat atraktif, karena bukti empiris menunjukkan 

bahwa baik fungsi konsumsi sederbana tradisional dan fungsi hipotesis siklus 

hidup dan hipotesis pendapatan permanen sam.a-sarna memberikan kontribusi 
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dalam menjelaskan perilaku konsumsi. Perilaku konsumsi sesungguhnya 

memperJi.hatkan baik e.r:cess sensitivity maupun excess £moot/mess, Yang pertama 

berarti bahwa konsumsi bereaksi terlalu kuat terhada.p perubahan pendapatan ya:og 

dapat diprediksi, yang kedua berarti bahwa konsumsi bereaksi terlalu lemah 

terhadap kejutan perubahan pendapatan. 

Teori sce1egan hipotesis siklus hidup dan hipotesis pendapatan permanen, 

pada kenyataannya gagal menjelaskan begitu banyak perilaku konsumsi 

penyebabnya adalah kendala llkuiditas dan miopia. Alasan pertarna bahwa ketika 

pendapatan pennanen lebih tinggi dari pendapatan sekarang, konsumen tidak 

dapat meminjam untuk melakukan lebih banyak konsurnsi sekarang atas 

ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi di masa depan, yang kedua bahwa secara 

sederhana konsumen tidak berpanda.ngan kedepan atau karena mereka tidak 

memperhatikan pengumurnan (mlopJa) atau mungkin karena mereka tidak 

mempercayai pengumuman itu. 

Penelltlan terbaru tentang konsumsi telah rnengkombinasikan pandangan 

konsumsi ini dcngan asumsi ekspektasi rasional. Ekspektasi rasional menyatakan 

babwa orang-orang menggunakan seluruh inforrnasi yang ada untuk membuat 

ramalan yang optimal tentang masa depan. 

2.4. Teori Konsumsi Robert llaH (Tahun 1978) 

Hasil terkenal Hall tentang hipotesis pendapatan permanen ditambahkan 

dengan ekspektasi :rasional menyatakan konsumsi mengikuti Random Walk. Jika 

konsumsi diperkirakan berubah, individu bisa melakukan peketjaan 

mempertahankan konsumsinya. Apabila diperkirakan konsumsi akan meningkat, 

ini berarti current marginal utility dari konsumsi dan individu tebih baik 

meningkatkan current consumption-nya. Konsumen akan menyesuaikan current 

ccnsumption-nya pada titik dimana konsumsi diperkirnkan tidak berubah. Robert 

HaU menyadari bahwa teori ekspektasi rnsional dapat diterapkan untuk masalah 

ini danIa merevolusi makroekonometrika. 

Robert Hall adalah ekonom pertama yang menderivasikan implikasi dari 

ckspektasi ra.sional tcrhadap konsumsi. Ia menunjukkan bahwa jika hipotesis 

pendapatan permanen benar, dan jika konsumen mempunyai ekspektasi rasional, 
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maka perubahan-perubahan dalam konsumsi sepanjang waktu menjadi tidak dapat 

diprediksi. Bila perubahan-perubahan dalam variabel tidak dapat diprediksi, 

variabel tersebut dikatakan mengikuti jalan acak (Random Walk). Menurut Hall, 

kombinasi hipotesis pendapatan permanen dan ekspektasi rasional menunjukkan 

bahwa konsumsi mengikuti jalan acak. 

Hall beralasan bahwa menurut hipotesis pendapatan pennanen, konsumen 

menghadapi pendapatan yang berfluktuasi dan berusaha meratakan konsurnsi 

mereka sepanjang waktu. BHa pada suaru saat konsumen memilih konsumsi 

berdasarkan ekspektasi sekarang atas pendapatan selarna hidupnya. Sepanjang 

waktu, mereka mengubah konsumsi karena menerima berita yang menyebabkan 

mereka merevisi ekspektasinya. Dengan kata lain) perubahan konsumsi 

mencerminkan "kejutan" te('hadap pendapatan seumur hidup. Jika konsumen 

secara optimal menggunakan scluruh infonnasi yang tersedia, maka mereka 

biasanya hanya dikejutkan oleh peristiwa-peristiwa yang seutuhnya tidak dapat 

diprediksi Karena itu. pernbahan-perubahan dalam konsumsi mereka seharusnya 

juga tidak dapat diprediksi 

Pendekatan ekspektasi rasional atas konsumsi memiliki imp\ikasi t:idak 

hanya terhadap perama1an tetapi juga terhadap analisis kebijakan ekonomi. Jika 

konsumen mcmatuhi hipotesis pendapatan pennanen dan memil:iki ekspektasi 

rasional, maka hanya perubahan kebijakan yang tidak diharapkan yang akan 

mempengaruhi konsumsi. Perubahan kebijakan ini berpengaruh hila mereka 

mengubah ekspektasinya, Jika konsumen mempunyai ekspektasi rasional, para 

pembuat kebijakan mempengaruhi perekonomian tidak hanya melalui 

tindakannya, tetapi juga melalui ekspektasi publik terhadap tindakan-tindakan 

mereka. Namun demiki~ ekspektasi tidak dapat diamati s,e{;ara langsung. 

Dari banyak fakta tentnng pcrilaku konsumen, sa1ah satunya tidak 

mungkin dibantah yaitu bahwa pend.apatan dan konsumsi berfluktuasi bersama 

sama se1ama siklus bisnis. Ketika perekonomian mengalami resesi1 baik 

pendapatan maupun konsumsi turun, dan bila perekonornian maju pesat1 

pendapatan dan konsumsi meningkat pesat. Dengan sendirinya, kenyataan ini 

tidak banyak menjelaskan tentang versi ekspektasi rasional dari hipotesis 

pendapatan pennanen. Kebanyaka.n fluktuasi jangka pendek tidak dapat 
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diprediksL Jadi ketika perekonomian mengalami resesi, konsumeo tipikaJ 

menerima berita buruk tentang pendapatan seumur hidupnya, sehingga konsumsi 

turun secara wajar. Ketika perekonomian maju pesat, konsumen tipika.l menerima 

kabar baik, sehingga konsumsi meningkat. Perilaku ini tidak perlu mengacaukan 

teori jalan acak: (random walk) bahwa perubahan dalam konsumsi adalah mustahil 

untuk diramalkan. 

Bila klta bisa mengidentifikasi beberapa perubahan dalam pendapatan 

yang bisa diprediksi. Menurut teori jalan acak (random walk), perubahan dalam 

pendapatan inl seharusnya tidak menyebabkan konsumen merevisi rencana 

pcngeluarannya. Jika konsumen mengharapkan pendapatan naik atau turon, 

mereka sebarusnya sudah menyesuaikan konsumsinya dalam menanggapi 

informasi itu. Jadi, pernbahan dalam pendapatan yang dapat diprediksi seharusnya 

tidak akan rnenyebabkan perubahan konsumsi yang dapat diprediksi. 

2.5. Pengujian Empiris Campbell dan Mankiw (1990) 

Campbell dan Mankiw menggunakan pendekatan Instrumen Variabel guna 

menguji hipotesis Halt, alternatifuya mereka rnempertimbangkan berapa bagian 

pengeluaran konsumen dari current income dan si:sanya menurut teori Hail. 

Pendekatan ini menyatakan perubahan dalam konsumsi periode t~l ke t sama 

dengan perubahan pendapatan antara periode t~l ke t bagi konsumen kelompok 

pertama, sama dengan perubahan estimasipennanent income antara t~l ke t bagi 

kelompok kedua. Jika kita mcmbiarkan l rnerupakan bagian konsumsi yang 

dilakukan konsumen kelompok I, perubahan dalam konsumsi agregat adalah: 

C,-C1_1 =A(f. -~ .. 1)+(1-i!.)e1 (2.5) 

Dimana e: adalab perubahan estimasi konsumen terbadap permanent income-nya 

dari t-1 ke t Zt dan V1 adalah variabel yang saling berkorelasi, dimana Z1 sebagai 

variabel independen berkorelasi dengan error-nya. Hal ini akan menghasilkan 

estimasi yang bias bila kita menggunakan metode OLS. Untuk mengatasi korelasi 

tersebut digunakan sebuah instrumen variabel yang berkorelasi dengan varlabel 

indcpenden namun tidak berkorelasi dengan error-nya, Campbell dan Mankiw 

menggunakan zl·sebagai insttumen variabel. 
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Pada tahap pertama di1akukan regresi terhadap instrumen variabel yang 

dipilih oleh Campbell dan Ma.nkiw yaitu dCt-l dan selanjurnya melakukan 

regresi tahap kedua dengan melakukan regresi Ct-Ct-1 dengan nih1i fitted dari 

regresi tahap pertama terhadap nllai Zt sehingga dihasilkan suatu variabel it. lalu 

kita mengcstimasi model sebagai berikut; 

C, -C,_1 =Af1 +AZ1 (Z1 -i,)+v1 (2.6) 
sAi1 +f. 
Residu dari Y11 terdiri dari dua bentuk, v1 dan A.(Z,- i,) dengan asumsi 

instrumen yang digunakan untuk mendapatkan i: tidak sisternatik berkorelasi 

dengan v
1 

dan nilai Z
1 

ada1ah nilai fitted dari sebuah regresi Z-2 . Kemudian 

dengan meregresi Ct-Ct-1 terha.dap Z akan menghasi1kan estimasi).. yang valid. 

Masalah yang biasanya diremui dalam menggunakan instrumen variabel 

adalah menemukan Jnstrumen yang valid, sering sekali sulit menentukan varia bel 

yang di yakini tidak bcrkorelasi dengan residual. Tapi dalam kasus ini dimana 

residual mencenninkan informasi baru antara t-1 ke t, teori mengatakan disini 

ban yak instrumen kandidat, beberapa varia bel diketahui sebelumnya (t-1) tidak 

berkorelasi dengnn residuaL 

Spesifik Uji Campbell dan Mankiw, mereka mengukur konsurnsi sebagai 

belanja riil konsumen te:rhadap barang-barang tahan lama dan jasa-jasa per person 

antara t~l dan t dan pendapatan s.ebagai real dispossible income per person. Data 

yang digunakan adalah kuartalan dengan sampel periode 1953-1986. Mereka 

mempertimbangkan berbagai instrurnen. Mereka menemukan bahwa perubahan 

lagged dalam pendapatan hampir tidak memiiiki kekuatan prediktif terhadap 

perubahan yang akan datang. Ini memberi kesan bahwa Hall gagal rnenemukan 

kekuatan prediksi pergerakan income (lagged) terhadap konsumsi dan tidak ada 

bukti kuat bertentangan dengan pandangan tradisional pada konsumsi. Mereka 

menggWlakan lagged value perubahan jumlah kon.•mmsi sebaga.i instrumen, ketika 

lagged 3 digunakan estimasi dari l adalah 0.42 dengan standart error 0.16, ketika 

menggunakan lagged 5 estimasi dari 1 adalah 0.52 dengan standart error 0.13. 

pada spesifikasi lain juga menghasilkan basil yang hampir sama. 
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Estimasi Campbell dan Mank.iw memberi kesan besar sccara kuantitatif 

dan signifikan secant statistik pennu[aan dari prediksi random walk model dimana 

konsumsi meningkat sebesar 50 sen dollar merespon kenaikan pendapatan sebesar 

1 dollar, dan hipotesis nuH, tidak ada efek yang kuat ditolak. Pada saat yang sama 

estimasi A. jauh di bawah satu. HasH ini juga memberi kesan Permenent Income 

Hlpotesis penting untuk memahami konsumsi. 

2.6. Pengujian Shea Test (Tahun 1995) 

Shea memfokuskan pada rumah tangga dengan panel studi dinamika 

pendapatan dengan upah satuan kontrak jangka panjang. Bagi rumab tangga ini, 

peningkatan upah dan peningkatan k:ebutuhan biaya hidup pada suatu kontrnk 

disebabkan pertumbuhan income mempunyai komponen penting yang 

predictable. Dengan menggunakan sampel dari 647 observasi dimana union 

colllract (serikat ketja) memberikan informasi jelas tentang pendapatan a tau upah 

rumah tangga masa mendatang. Suatu regresi tentang real wage growth pada 

estimasi dibangun dari union contract dan variabel-variabel kontrol dari koe:fisien 

pada ukurnn yang diregrcs yakni 0.86 dengan standart error 0.20. Kemudian 

union contract mempunyai kekuatan prediksi yang penting bagi perubahan 

pendapatan atau upah, 

Shea kemudian meregres pertumbuhan konsumsi terhadap tingkat 

pertumbuhan upah. Permanent Income Hypothesis memprediksikan koefisiennya 

adalah 0. Koefisien yang diestimasi dalam kcnyataannya sebesar 0.89 dengan 

standart error 0.46. Dia juga menemukan secara kuantitatif besat (meskipun 

hanya secara marginal signifikan secara statistik} permulaan dari Random Walk 

Hypothesis. Bila rumah tangga dapat meminjam tanpa limit selama mereka pada 

akhimya bisa membayar kcmbali hutangnya, adalah suatu alasan konsumsi tidak 

harus mengikuti suatu random walk adalah kegagalan asumsl ini. dimana rumah 

tangga menghadapi kendala likuiditas. Bila rumah tangga tidak dapat meminjam 

dan current income-nya ktl!ang dari permanent income, konsumsinya ditentukan 

dari current income. Dalam kasus ini perubahan pendapatan yang dihasilkan dapat 

memprediksi perubahan pada konsumsi. 
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Shea justru menemukan bagi rumah tangga dengan perkiraan pertumbuhan 

pendapatan positif, pengaruh yang diestimasi dari perubahan tingkat upah real 

yang diharapkan terhadap pertumbuhan konsumsi sebesar 0.66 dengan standart 

error 0.79. Bagi rumah tangga dengan pertumbuhan yang diperkirakan negatif 

pengaruh yang diestimasi sebesar 2.24 dengan standart error 0.95. Disini tidak 

ada fakta bahwa kendala !ikuiditas bersumber dari basil temuan Shea. 

Shea melakukan regresi mengik:uti Campbell dan Mankiw test dan 

meregres pertumbuhan konsumsi terhadap pertumbuhan pendapatan aktual 

dengan instrumen variabel, dan menggunakan pertumbuhan upah sebagai 

instromen. Pendekatan ini temyata juga memberikan hasil yang sama seperti yang 

dilakukan oleh Campbell dan Mankiw Test. 

2.7. Ekspektasi Rasional (Rational Expectation) 

Teori Ekspektasi Rasional pertama kali diajukan oleh John F Muth dari 

Universitas Indiana pada awal tahun 1960-an. Ia menggunakan istilah tersehut 

untuk mengambarkan berbagai situasi perekonomian yang hasilnya sangat 

tergantung pada ekspektasi para pelaku ekonomi tentang apa yang akan tetjadi. 

Ekspektasi rasional kemudian dipopulerkan oleh Lucas, Sergeant. Wallace, Baro 

dan lainnya yang merupakan aliran pernikiran neoklasik.. Menurut aJimn 

ek.spektasl rasional, masyarakat menggunakan se1uruh informasi yang tersedia 

dalam merespon kebijakan ekonomi. Berbeda dengan ekspektasi adaptif(adaptive 

expectation} dimana ekspektas.i hanya berdasarkan informasi tertentu pada periode 

sebelwnnya. New keynessian juga menganut paham ekspektasi msionat Tetapi 

ada perbedaan asumsi harga dan upah antara New Classical dan New Keynessiatt. 

Dalam aliran ekspektasi rasional New Classical, seluruh upah dan harga bersifar 

fleksibel terhadap perubahan ekspcktasi tingkat harga. Kenaikan ekspektasi 

tingkal harga akan menaikkan upah dan harga pada tingkat yang sama karena 

pekc;da mencoba menjaga penurunan upah riil mereka ketika mereka 

berekspektasi adanya kenaikkan harga. Model ini menyimpukan bahwa 

auticipated policy tidak memillki efek terhadap agregat output, hanya 

uuamicipated policy saja yang memiliki pengaruh. 
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Model ckspektasi rasional berasumsi bahwa pelaku ekonomi 

menggunakan dengan sebaik mungkin apapun infonnasi yang tersedia dan 

ekspektasi dibentuk secara konsisten dengan bagaimana perekonomian 

sesungguhnya be:Ijalan. Untuk mengilustrasikannya anggaplah bahwa sebelum 

jumlah uang beredar diketahui, pembuat keputusan ekonomi menduga jumlah 

uang beredar sama dengan me. Jika jumlah uang beredar sebenamya sebesar m, 

kita dapat mendefinisikan perbedaan antara ekspektasi pelaku ekonomi dengan 

jumlah uang beredar sesungguhnya. 

s,. =m-m"' 

Sebagai kesalahan jumlah uang beredar pelaku ekonomi. (Analoginya, 

anggap pelaku ekonomi menduga output sebesar y*e. Karena output potensiai 

sebenamya y*. kesatahan pendugaan output pelalru ekonomi ada1ah 

t: >' = y' - y .~ ). Kami tunjukkan di bawah bahwa pengganda kebijakan moneter 

terhadap uang beredar yang diantisipasi, me adalah nol, seperti halnya dalam 

model perfect-foresight Pengganda kebijakan rnoneter terhadap uang beredar tak 

terantisipasl, ~m adalah posirif seperti halnya dalam model AS-AD. 

Kesalahan pendugaan dalam kuartal tertentu bisa positif (uang beredar, 

misalnya lebih besar dari yang diantisipasi) atau negatif Gumlah uang beredar 

lebih kecil dari yang diantisipasi) tetapi secara rata-rata kesa!ahan pendugaan 

rasional adalah noL Anggap rata- rata Em ada1ah 7. Dalam kondisi ini kita dapat 

memperbaiki pendugaan kita dengan menaikkan setiap pendugaan me sebesar 7, 

sehingga sementara kesalahan pendugaan rasional bisa besar atau kecil tergantung 

kualitas informasi yang tersedia, rata-ratanya akan no1, cara lain untuk 

menyatakan ini adalah (t:>m)e=O. 

Selanjutnya kita cari berapa tingkat harga dalam ekuilibriurn. Kita. rnulai dengan 

persamaan: 

A. 
p=--(m 

I+,! 
+v-y* )+-I-p, 

I+?. 

dan mensubstitusi me+ Em untuk m dan y*c + Ey, untuk y*: 

p' = -~--:-[(m' +&.)+ v(y*' +&,.J]+-I-p, 
l+A. 1+A 

(2.7) 

(2.8) 
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Kita bernsumsi bahwa para pelaku ekonomi membentuk ekspektasi mereka p", 

berdasarkan pada pendugaan harga da1am persamaan (2.8). meski demikian, kita 

ketahui bahwa pendugaan hanya didasarkan pada infonnasi yang dimiliki peJaku 

ekonomi 

p~ =~(m~+v-y*")+-1 -p• 
1+2 1+2 

(2.9) 

Dengan menyederhanakan persamaan (2.9) kita dapatkan 

p~ = m" +v- y·~ (2JO) 

Perhatikan bahwa ekspektasi harga dibawah ekspektasi rasional dalam 

persamaan (2.10) sama dengan di bawah perfect-foresight dalam persamaan pe = p 

= m+v-y* kecuali bahwa ekspektasi itu didasarkan hanya keterbatasan informasi 

yang ada dalam membuat peodugaan itu misalnya rnenggunakan me alih~alih m, 

maka solusi ekuilibrium untuk harga dan output adalah: 

·' 1 J. y=y +--$ +--$-
l+A. "' l+A Y 

(2.11) 

'.,J.( ) p'::::.mv-y--e-e. 
1 +A "' 1 

(2.12) 

2.8. Model Konsumsi 

Pada bagian ini, penulis akan menggunakan model konsumsi yang 

dikembangkan olch Ramsey-Cass-Koopman (Romer, 2006) yang membahas 

konsumsi rumah tangga dan perusahaan. Untuk kepentingan penelitian ini, penulis 

membatasi pembahasan hanya pada konsumsi rumah tangga. 

2.8.1 Konsumsi Tanpa Ketidakpastian Dengan Hipotesis Pendapatan 

Perman en 

Keputusan konsumsi individu dik:aji berdasarkan model Ramsey-Cass· 

Koopman. Misalkan, seorang individu akan hidup selama T periode, utilitas 

selama hidupnya adalah: . . 
u =I it(CJ 

:::;1 

""'(.) < 0 

(2.13) 
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Dimana u(.) adalah fungsi utilitas scketika dan C adalah konsumsi pada periode 
' 

t, lndividu mempunyai kekayaan awal Av dan pendapatan tenaga kerja 

dllambangkan dengan Y~. Y2, .. , Yr pada periode T selama hidupnya, Individu dapat 

menabung atau meminjam pada suatu tingkat bunga eksogen tergantung konstrain 

hutang yang akan dibayar kemba1i pada akhir masa hidupnya. Untuk 

penyederhanaan, tingk:at bunga diset dengan ni!ai nol. Konsumen dibatasi oleh 

kendala anggaran : 

(2.14) 

Karena marginal utility dad konsumsi selalu positif, kepuasan individu dibatasi 

oteh anggarannya. Kondisl optimal darl rnaksimisasi utilitas adalah: 

L = L:1u(C,)+ A.(~+ 2::~ .. 1¥;- L~-4C1 ) 
Order pertama untuk konsumsi, 

u'((.) = ;, 

(2.15) 

(2.16) 

Karena persamaan {2.16) melek:at pada setiap pcriode, marginal utility konsumsi 

ada!ah konstan. Dan karena tingkat konsumsi secara khusus menentukan marginal 

utility, itu artinya konsumsi harus konstan. Lalu C:. = C:; = ··· = C7• Dengan 

mensubstitusikan kenyataan ini ke dalam budget coJJStrafrtf akan menghasilkan: 

l .._,, 
Cl = T(Ao + L...~~~Y,) (2.17) 

Persamaan (2.17) menunjukkan bahwa konsumsi seseorang pada waktu tertentu 

tidak hanya tergantung pada pendapatannya pada waktu tersebut, tetapi pada 

pendapatannya seumur hidup. Dengan kata la1n konsumsi ditentukan oleh 

pendapatan pennanen. 

2.8.2. Konsumsi Dalam Ketidakpastian Dengan Hipotesis Random~ Walk 

Untuk memperhitungkan r.mcertainty, asumsikan tingkat bunga dan tingkat 

diskonto adalah nol, anggap fungsi utilitas (instantaneous), u(.) adalah kuadratik.. 

Sehingga. fungsi tujuan individu untuk rnaksimumkan ekspektasi kepuasan adalah: 

E[U]=E[E;=,(c,-~c:)]. a:>O (2.18) 
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Asumsikan bahwa kesejahteraan individu sedemikian sehingga konsurnsinya 

seialu berada pada range dimana marginal utility~nya adalah positi( Selama 

individu belum akan mefunasi hutangnya pada akhir hidupnya. Kendala anggaran 

kembali diperlihatkan pada persamaan (2.14), Y~: C ~ .f .;~ -:-1:;=: r :· 

Untuk menggambarkan perilaku individu digunak.an pendekatan persamaan Euler. 

Indlvidu akan mengoptimalkan kansurnsinya pada periode pertama. ditentukan 

oleh infonnasi yang didapatnya. dan menganggap pi1ihan konsumsi pada masing­

masing periode rnendatang secara optimal juga ditentukan informasi yang 

diperolehnya. Dengan mempertimbangkan reduksi C ~ of fiC dari peniiaian yang 

dipilih 1ndividu dan peningkatan yang sama dalam konsumsi pada data-data 

mendatang dati penilaian yang dipilihnya. Bi1a individu telah optimal, perubahan 

marginal utiity konsumsi pada periode 1 adalah 1- aC: mempunyai utility cost 

dari (!- aC~..)dC, karena marginal utility consumption perimfe t adalah 1- aC:. 

perubahan perkiraan maofaat utiHtas dari E;[l- aC:]a'C, djmana E:[.: 

menunjukkan kondisi ekspektasi atas perolehan informasi pacta periode 1. 

Demikian pulajika optimisasi individual, maka: 

1- aC1 = £1(.1- l~c:)tic untuk r = 2,3, .... T (2.19) 

Karena E: [. 1 - a-C:] sama dengan 1 - aE1 [C:] yang meng:implikaslkan, 

untuk r = 2.3. ,. .. T (2.20) 

Individual mengetahui konsumsi sepanjang hidupnya akan puas pada kendala 

anggaran dan equilit.asnya. Kemudian ekspcktasi kendala harus sama : 

,;:_, E JC,] = Ac ~ E'_1 c JY ,) (2.21) 

Persamaan {2.20) menyatakan bah.wa sisi sebelah kiri per.samaan (2.20) adalah 

TC ~· Substitusikan ke dalam (221) dan dibagi dengan T akan menghasilkan: 

(2.22) 

Konsumsi individu lff dari perkiraan sumberdaya yang dimiiiki sepanjang 

hidupnya. 
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Persamaan (2.20) menyatakan ekspektasi periode 1 dari C2 sama dengan Cl. 

Perkiraan konsumsi periode selanjutnya sama dengan konsumsi sekarang (current 

consumption). Perubahan dalam konsumsi adalah unpredictable. Dengan definisi 

ekspektasi, dapat ditulis : 

(2.23) 

Dimana e: adalah variabel ekspektasi pada periode t-1 bernilai no!. Karena 

E:-:[C~] = C:-:. akan diperoleh 

(2.24) 

Hasil Hall tentang hipotesis pendapatan perrnanen menyatakan konsumsi 

mengikuti random-walk (Hall, 1978). Jika konsumsi diperkirnkan berubah, 

individu bisa melakukan pekerjaan untuk mempertahankan konsumsinya. 

Misalkan, diperkirakan konsumsi akan meningkat. lni berarti current marginal 

utility dari konsumsi dan individu lebih baik meningkatkan current konsumsinya. 

Konsumen akan menyesuaikan current consumplion-nya pada titik dimana 

konsumsi diperkirakan tidak berubah. Analisis dapat dipakai guna menemukan 

determinan-detenninan apa yang mengalami perubahan dalam konsumsi, e. 

Berdasarkan pertimbangan perubahan-perubahan konkrit dari periode 1 ke 2. 

Pertimbangan paralel penggunaannya diambil dari persamaan (2.22) yang 

menyatakan C 2 sama dengan 1.' :;r - 1) dari sisa sumber daya yang dimiliki 

sepanjang hidup yang diharapkan. 

c, =::'-;(A:+ 2:~, E,[;·,j) . -. 
(2.25) 

Dengan menggunakan fakta bahwa A 1 = A0 + Y:- C :- Sehingga dapat ditulis 

kembali ekspektasi pada periode 2 dari pendapatan yang masih tinggal pada 

kehidupannya, r;=~ E:~[J-'~1 sebagai ekspektasi dari periode 1, r;=~ £Ji·"~] 

ditambah dengan informasi yang sudah dipelajari diantara periode 1 dan 2, dapat 

ditulis kembali sebagai berikut, 
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- ' r' . ,, - r··J . ,, - [.. . ,, - [ . l . C~- ::-:::l·-~ -!:- C~- ..:....::.!C: r: - '-""-'::.!.e~ i :J- -::.!;:_: f: Jj (2.26) 

Dari persamaan (2.22), ....t0 - r! ~ I:~.! E lfF:l = TC: . Persamaan (2.26) menjadi 

(2.27) 

Persamaan (2.26) memperlihatkan perubahan konsumsi antara periode 1 dan 2 

sama dengan perubahan estimasi individual dari sumber daya yang dimiliki 

selama periode hidupnya dibagi denganjumlah periode sisa kehidupannya. 

2.9. Studi Empiris 

Awal mulanya penelitian tentang random walk ini diawali oleh penelitian 

Robert E Hall yang menyatakan apabila Permanent Income Hipotesis itu benar 

ditambah dengan individu itu memiliki ekspektasi yang rasional maka perubahan 

konsumsi adalah hal yang tidak dapat diprediksi, yang artinya perubahan 

konsumsi tidak akan dipengaruhi oleh variabel independennya tetapi hanya 

dipengaruhi oleh error-nya atau variabel gangguan yang sifatnya random, inilah 

yang membuat perubahan konsumsi mengikuti pola random walk. 

Penelitian yang dilakukan oleh Campbell dan Mankiw adalah dengan 

mengganti perubahan pendapatan dengan perubahan konsumsi, dimana variabel 

konsumsi berkorelasi dengan variabel pendapatan namun tidak berkorelasi dengan 

dengan error-nya, sehingga model yang digunakan dapat diestimasi dengan OLS. 

Salah satu asumsi OLS adalah tidak boleh adanya korelasi antara variabel 

independen dengan error-nya. Penelitian Campbell dan Mankiw inilah yang 

menjadi dasar penelitian untuk dilakukan pengujian terhadap konsumsi dan 

pendapatan dengan menggunakan data Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk 

dapat memberikan masukan tentang bagaimana pola konsumsi di Indonesia. 

Selain itu penulis juga melakukan pengujian terhadap pendapatan 

transitory untuk membuktikan bahwa pendapatan permanen adalah yang paling 
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mempengarnhi kansumsi di Indonesia, sesuai denan kerangka Permanent Income 

Hypothesis yang dikemukakan oleh Milton Friedman. 
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BABIII 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Prosedur Penelitian 

ldentifikasi Masalah 

I Pengumpulan Data 

J. • 

I Uji Stasioneritas I Pengujian Pendapatan 
Transitory 

J. 
Metode Hodrick Prescott 

I Campbell dan Mankiw Test [ Filter 

J. 
Permanent Income atau 

[ Metode Instrumen Variabel [ Transitory Income yang 
Mempengaruhi 

I Random Walk atau Tidak [ 

Uji Heterokedastisitas 
dan Uji Autokorelasi 

3.2 Uji Stasioneritas 

Sua to tes yang populer pada tahun belakangan ini adalah uji akar unit {unit 

root test). Uji akar unit ini digunakan unWk melihat apakah data yang diamati 

stasioner atau tidak. Tes ini sebenamya hanya merupakan pelengkap dari analisis 

Instrumen variabel mengingat tujuan dari analisis instrumen variabel adalah untuk 

menilai ada tidak korelasi diantara variabel yang diamati, dan bukan tes untuk 

data. Akan tetapi, apabila data yang diamati adalah stasloner. bal ini akan 
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meningkatkan akurasi dari analtsis instrumen variabel. Suatu series dikatakan 

srasioner apabiia rata~rata, varian dan kovarian nilainya konstan dari waktu ke 

waktu. Apabila seba1iknya maka series tersebut dikatakan titiak stasioner. 

lnformasi ini dianggap sebagai hal yang penting dikarenakan pengikutsertaan data 

yang tidak stasioner dalam persamaan akan mengakibatkan bias pada sJaudan 

ern>r. 

Adanya bias ini menyebabkan kriteria konvensional untuk menjusl'ifikasi 

korelasi maupun kausaHtas antara dua variabel menjadi tidak valid. Apabila pada 

suatu variabe[ terdapat akar unit (unit root) atau tidak stasioner maka analisis 

biasanya menghasilkan kesimpulan yang tidak benar, Pada beberapa kejadian 

penting sering ditemukan bahwa signifikansi suatu koefisien yang diregresi 

sebagai jaminan babwa variabel tersebut berhubungan satu sama lain yang dikenal 

sebagai regresl lancung (spurious regression). Dalam penelitian lni. pengujian 

akar unit dilakukan pada fevel yang bertujuan untuk melihat apakah masing 

masing variabel yang digunakan dalam anaiisis stasioner atau tidak. Meskipun 

properti-properti dari sebuah sampel correlograrn mcrupakan perangkat yang 

berguna untuk mendeteksi kemungkinan hadimya ak:ar-akar unit namun metode 

tersebut tidak terlalu akurat. Apa yang mungkin timbul sebagai sebuah akar unit 

pada pengamatan yang satu mungkin timbul seba.gai sebuah proses yang stasioner 

bagi yang lain. untunglah, Dickey dan Fuller (1979, 1981) tdah merancang sebuah 

prosedur untuk secara formal menguji kehadiran suatu akar unit 

Diumpamakan sebuah persama.an; 

Y, = ¢Y,_l + e, 

Y, - :r;~1 = ¢Y,_r - f,_l + &, 

t.Y, ~ (¢ -!)Y,_, + c, 

(3.4) 

(3.5) 

(3.6) 

(3.7) 

Persamaan diatas merupakan dasar dari pengujian akar unit dengan menggunakan 

DF test. statistik testnya adalah t-statistik pada lag varabel terikat. jika ~ > 1 maka 

koefisien pada lag variabel rerikat (~) bernilai positif. Jika ~~1 maka ~~o. 

Hipotesis yang diajukan dalam prosedur pengujian ada tidaknya akar unit dengan 

uji Dickey-Fuller (DF) adalah: 
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Ho:series mempunyai akar unit dan tidak stasioner. 

H 1 :series waktu tidak mempunyai akar unit dan stasioner 

Apabila kita menolak Ho maka itu artinya data runtun waktu (serial correlation) 

maka uji DF akan menjadi bias. Dikarenakan bias dalam pengujian merupakan hat 

yang penting maka untuk mengatasinya dilak:ukan modifikasi terhadap uji DF 

yaitu dengan uji Augmented Dickey~ Fuller (ADF). Ide dasar dari ADF ini adalah 

dengan mengikutsertakan sejumtah lag varia bel terikat dalam prosedur standar uji 

DF dengan tujuan untuk menghilangkan korelasi antar residual. Secara praktis hal 

ini dapat dilakukan dengan menggunakan kriteria se)eksi otomatis dari perangkat 

lunak Eviews yaitu dengan memilih jumlaO lag yang rasionaJ mulai dari yang 

terbesar kemudian menguji sampai semua lag tersebut signifikan. 

3.3 Uji Derajat Integrnsi 

Berbagai studi atas data time series seringkali menghasilkan data yang 

tidak sta$ianer pada level data. jika hal ini tetjadi kondisi stasioner dapat dicapai 

dengan melakukan differensiasi satu kali atau lebih. Pada umumnya sebuah series 

harus diturunka.n sebanyak d kali sampai series itu s.tasioner, kemudian dapat 

dikatakan series itu terintegrnsi pada arde d atau I(d). Perlu diperhatikan babwa 

stasjoner yang ditunjukkan oleh variabel-variabel dalam format turunan petta:ma 

atau kedua, ridak mampu menjelaskan hubungan jangka panjang antar variabel 

tersebut variabe1-variabe1 tersebut hanya mampu menjelaskan hubungan jangka 

pendek. 

Bila data tersebut stasloner pada level data, maka data tersebut terintegrasi 

pada orde nol atau I(O). Bila data tersebut stasioner pada turunan pertama (first 

difference), data tersebut terintegrasi pada orde pertarna atau f(l). Pada prinsipnya 

dalam melaksanakan estimasi terhadap suatu model (yang misalnya menggunakan 

dua variabel X dan Y, ada empat kasus yang berlaku umum: 

l , Bila hasil pengujian unit root test terhadap kedua variabel menunjukkan 

bahwa X dan Y tidak mengandung unit roct atau kedua variabe~ stasioner 

atau I(O) maka teknik regresi standar seperti OLS dapat langsung 

dilaksanakan 
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2. Bila hasil pengujian unit root terhadap kedua varlabel meounjukkan bahwa 

X dan Y terlntegrasi pada orde yang sama (mlsalnya I(l) sedangkan 

residual dari hasii regresi mengandung trend yang stokastik, dengan kata 

lain residualnya tidak stasioner, atau 1(1), maka basil regresi dari kedua 

variabel ini akan menghasilkan regresi lancung (spurious regression). 

Untuk menghindari hal tersebut, kedua variabel dlregresi dalam format 

tutunan pertama. 

3. Bila hasil pengujian kedua variabel menunj ukkan bahwa keduanya 

terintegrasi pada orde yang sama (misalnya I(l)) sedangk:an residua1nya 

yang dihasilkan regresi tersebut stasioner (f(O)), kedua variabe) 

terkointegrasi. 

4. Bila kedua variabel integrated pada derajat yang berbeda, maka kedua 

variabe1 tidak mempunyai hubungan sama sekali (drifting apart). 

3.4 Instrumen Variabel 

Metode "variabel instrumen .. (Instrumental Variable lvfethod) yaitu ketika 

menakslr model yang datanya (pada variabel-variabel yang relevan) mengandung 

kesalahan (error). Ide dasar yang melatar belakangi met ode ini adalah mengatasi 

adanya hubungan antara variabel U dengan variabel-variabel bebas dengan cara 

memasukkan suatu variabel eksogen yang cocok sebagai sebuah instrumen. 

Masalah bias simultan yang muncul dalam penaksiran suatu persamaan tunggal 

(sebagai bagian dari model persamaan stmultan), disebabkan oleh adanya korelasi 

antara variabel gangguan dan variabel-variaheJ bebasnya. Apablla korelasi antara 

variabel-variabel bebas dan variabe! gangguan dapat dihilangkan. maka prosedur 

OLS menghasilkan taksiran parameter struktural yang masuk akal (reasonable 

estimates). Prosedur inilah yang dikeljak.an oleh variabel instrumen. Dalam 

metode: ini, pecsamaan struktural diubah bentuknya (ditransformasikan) 

sedemikian rupa sehingga metode OLS dapat diterapkan pada setiap persamaan 

secara terpisah. Transformasi dilakukan dcngan mengalikan persamaan slruktural 

dengan suatu variabel instrurnen yang cocok. Dengan rnanipula.si semacam itu 

akan menghilangkan pengaruh ketergantungan variabel bebas terhadap variabel 

gangguan dalam setiap persamaan. Oleh karena ltu1 metode variabel instrumen 
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didasarkan atas semua asumsi mctode kuadrat rerkecil (least square method) dan 

asumsi tambahan adanya variabel ir'lstrumen yang tepat Taksiran parameter 

struktural yang dipero[eh melalui metode lni adalah bias (namun secara asimptotlk 

tidak bias), tetapi tetap konsisten yang artinya hasH taksiran lebih dapat dipercaya 

(reliable) jika jumJah sampel cukup besar. 

Seca.ra eksplisit apabila semua variabel yang dianalisis tldak terl<ointegrasi 

maka model yang digunakan dalam peneHtian adalah sebagaimana yang dilakukan 

oleh Campbell dan Mankiw yang menggunakan model instmmen variabeL 

Campbell dan Mankiw (1990), menggunakan pendekatan insrrumen variabel guna 

menguji hipotesls Hall, altematifuya mereka mempertimbangkan betapa bagian 

pengeluaran konsumen dari current income dan sisanya menurut toori HalL 

Alternatif ini menyatakan perubahan dalam konsumsi periode t-1 ke t sama 

dengan perubahan pendapatan an tara peri ode t~ I ke t bagi konsumen kelompok 

pertama, sama dengan perubahan estimasi pennanent income antara t-1 ke t bagi 

kelompok kedua, jika kita membiarkan A merupakan bagian konsumsi yang 

dilakukan konsumen kelompok 1, perubahan dalam konsumsi agregat adalah: 

C, - C,_, = ..l(Y, - Y,_,) +(I- ..l)e, 
(3.1) 

Dimana e, adalah perubahan estimasi konsumen terhada.p permanent income~nya 

dari t-1 ke l Zt dan VI adalah variabel yang saling berkarelasi, dimana zl sebagai 

variabel independen berkorelasi dengan error-nya. Ha1 ini akan menghasilkan 

estimasi yang bias hila kita menggunakan metode OLS. Untuk mengatasi korelasi 

tersebut digunakan sebuah instrumen variabel yang berkorelasi dengan variabel 

independen namun tidak berkorelasi dengan error-nya. Campbell dan Mankiw 

menggunakan Zt sebagai instrumen variabcL 

Pada t.ahap pertama dilakukan regresi terhadap instrumen variabel yang 

dipilih oleh Campbell dan Mankiw yaitu dCt-1 dan selanjutnya melakukan 

regresi tahap kedua dengan melakukan regresi Ct~Ct-1 dengan nilai fitted dari 

regresi tahap pertarna terhadap nilai Zt sehingga dihasilkan suatu variabel it, lalu 

kita mengestimasi model se.bagai berikut: 

C,-C,.., =Ail +AZt(ZI-ii)+Vt 
(3.2) 
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Residu dari V 1 , terdiri dari dua bentuk, v, dan l(Z
1 
-2

1
) dengan asumsi 

instrumen yang digunakan untuk mendapatkan i
1 

tidak sistematik berkoretasi 

dengan vf dan nilai 21 adalah nilai fitted dari sebuah regresi Z- i _ Kemudian 

dengan meregresi Ct~Ct~ 1 terbadap i akan menghasiikan estimasi l yang valid. 

Masalah yang biasanya ditemui dalam menggunakan instrumen variabel adalah 

menemukan instrumen yang valid, sering sulit menenlukan varia bel yang diyakini 

tidak berkorelasi dengan residuaL Tetapi dalam kasus ini dimana residual 

mencerminkan informasi barn antara t~ 1 ke t, teori mengatakan disini banyak 

instrumen kandidat;, beberapa variabel diketahui sebelumnya {t~l) tidak 

berkoreiasi dengan residual. 

Dalam pengujian hipotesis maka penentuan panjang lag diiakukan dengan 

berbagai macam tes. Namun demikian dalam penelitian ini penentuan panjang lag 

dilakukan dengan menggunakan metode Akaike Infonnalion Criteria (AIC). 

Akaike Information Criteria digunakan untuk menguji hipotesis mengenai 

berapakah jumlah lag yang sesual untuk model yang diamati. Dalam memilih 

panjang lag maka yang diinginkan adalah lag yang cukup panjang untuk 

menangkap sepenuhnya dinamika sis:tem yang dimodelkan. Namun dernikian, 

semakin panjang lag yang diamati maka akan semakin banyak jumlah parameter 

yang harus diestimasi tetapi pula semakin sedikit degree of freedom ( jumlah total 

parameter yang diestimasi ""' u*(Hn*p), dimana n adalah jumlah persamaan, p 

adalah panjang lag variabel endogen. Da1am praktek terkadang jumlah lag dibatasi 

rnenjadi lebih sedikit dari jumlah yang secara ideal diberikan pada model dinamik 

untuk memperolch derajat kebebasan yang memadaL 

Alat bantu dalam penentuan jumlah lag dapat digunakan dengan praktis, 

diantaranya dengan menggunakan AlC yang ditentukan dari: 

dimana: 

SSR(k) 
AfC=Tln(--)+2n 

T 
(3.3) 

T= jumlah observasi residual kuadrat, k adalah paqjang Jag, SSR adalah residual 

Sum o[Squares 

n= jumlah parameter yang diestimasi 
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3.5 Annlisis Campbell dan Mankiw Test 

CampbelJ dan Mankiw menguji dengan menggunakan metode instrumen 

variabel untuk menguji Random Walk Hypothesis dengan meregres. perubahan 

konsumsi terhadap variabel-variabel yang diketahui pada periode sebe!umya (t~ l) 

dengan mempertimbangkan berapa bagian pengeluaran konsumen dari current 

income. 

Analisis regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui bagairnana hubungan 

dan pengaruh antara pendapatan dan konsumsi rumah tangga dengan melihat nilai 

Adjusted R-squared, Akaike Juformation Criterion (AIC), dan Schwarz 

Information Criterion (SIC) untuk menilai dan memilih model mana yang paling 

baik. 

Dengan merujuk pada 3 model yang digunakan yaitu: 

1. it= a0 + a 16.C1_1 

2. it= a 0 + a 1AC14 + a 2.6.C,_2 

3. Zt = a0 + cc 1~C,_1 + ai1.C,_2 + allCf-) 

(3.8) 

(3.9) 

(JJO) 

Selanjutnya adalah menentukan ni1ai fitted dari basil model yang terbaik 

untuk dimasukkan kedalam model sebagai berikut: 

d(Ct)"" {}0 + Ai, +error (3.11) 

Kemudian kriteria pengujian asumsi perlu dilakukan dan ditentukan berdasarkan 

teori ckonometrika. Pengujian dengan kriteria ini membantu dalam menetapkan 

apakah suatu estimasi memiflki sifat sifat yang dibutuhkan seperti random walk 

atau tidak. Jika asumsi ekonometri yang diterapkan untuk rnengestimasi parameter 

tidak dipenuhi, maka estimasi tersebut dianggap tidak memHiki sifat siftit yang 

dibutuhkan. 

3.6 Analisis Peodapatan Transitory dengan Metode Hodrick Prescott Filter 

Metode Hedrick Prescott Filter adalah metode yang digunakan untuk 

melihat kecenderungan (trend) dari output datam jangka panjang, metode ini 

pertama kall dlgunakan pada era 1980-an dan dipublikasikan pada tahun 1997 

oleh Hodrick dan Prescott untuk menganalisa siklus bisnis pasca perang Arnerika, 
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Secara teknik, metode Hodrick-Presoott filter ini menyaring menjadi dua 

bagian dari output untuk meJihat kecenderungan (trend) dari output dengan 

rum us: 

T T-1 

2)Y1 -s1 )
2 +AL((,t1, 1 -s1 )-(s, --·s,_1)/ ,_, 

Dlmana Yt = Pendapatan Aktual 

A= Periode Data 

s = Pendapatan Transitory 

(3.12) 

Metode Hodrick-Prescott filter akan digunakan untuk mendapat:kan Y Permanen, 

setelah mendapatkan Y Permanen k.ita akan mendapatkan Y Transitory dengan 

cara: 

Y Transitory= Y Aktual- Y Pennanen 

Selanjutnya setelah Y Transitory didapat maka dilakukan regresi kedalam model 

sebagai berikut : 

d(Ct) = {30 + fJ,dY, + f3,dY, +error (3.13) 

Kemudian krileria pengujian asumsi perlu di1akukan dan ditentukan berdasarkan 

teori ekonornctrika. Pengujian dengan kriteria ini membantu daJam menetapkan 

apakah suatu estimasi memiliki sifat sifat yang dibutuhkan seperti signifikan atau 

tidak Y Transitory mempengaruhi konsumsi. Jika asumsi ekonometri yang 

diterapkan untuk mengestimasi parameter tidak dipenuhi, maka estimasi tersebut 

dianggap tidak ruemiliki sifat sifat yang dibutuhkan. 

3. 7 Uji Autokorelasi 

Penyimpangan asumsi yang mungkin terjadi pada model regresi 

diantaranya adalah adanya autokoreiasi pada model regres.i1 artinya ada korelasi 

antar anggota sampel yang umumnya tetjadi pada data yang diurutkan 

berdasarkan waktu (ame series data). ApabiJa dalam model regresi ditemukan 

adanya autokorelasi akibatnya model regfesi tidak dapat digunakan untuk 

meramalkan variabel terikat berdasarkan variabe1 bebas tertentu. Untuk 

melakukan pemeriksaan adanya autokorelasi dalam model regresi dilakukan uji 

Breusch-Godfrey - Serial Correlation LM. 
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3.8 Jenis dan Sumber Data 

Unit pengumpulan data pada penelitian ini adalah perekonomian Indonesia 

secara makro, sernentara unit analisa ada1ah perekonomian Indonesia yang juga 

secara makro, sehingga tidak terjadi perbedaan antara unit pengumpulan data dan 

unit analisa yaitu topik mengenai PDB dan pengeluaran konsumsi rnmah tangga. 

Oleh karena penelitian ini menyangkut kajian makroekonomi maka metode 

pcngumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan mengambiJ data dan 

literatur dari bahan-bahan yang terscdia, baik di perpustakaan atnu dari instansi­

instansi yang rerlcait sebagaimana yang Jazlm digunakan. Cara pengumpulan data 

didasarkan pada pencarian. pemiUban, pencatatan, dan pengkategorian 

berdasarkan variabel yang terkait dari dokumen statistik berbagai lembaga terkait. 

Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah data time .series 

tahunan 1970 sampai dengan 2007. data yang dikumpulkan adalah sesuai dengan 

semua variabel bebas maupun variabel terikat seperti PDB dan pengeluaran 

konsumsi rumah tangga di Indonesia yang ada dalam persamaan. data yang 

digunakan diharapkan dapat menangkap dinamika dari ststem sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Campbell dan Mankiw. Sumber data diperoleh dari beberapa 

terbitan yaitu publikasi International Financial Statistics (IFS) terutama yang 

berkenaan dengan data pendapatan nasional yang diwaki1i oleh PDB dan data 

pengeluaran konsumsi rurnah tangga untuk series 1970-2007 dan dari Badan Pusat 

Statistik. 
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BABIV 

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Berdasarkan model ekonometrika yang telah dibahas pada bab HI daJam 

bab rv ini akan disajikan basil dan pembahasan analisa data. Analisa hasil dan 

pembahasan akan disajikan berdasarkan hasil akhir yang telah terlebih dahulu 

diuji dalam empat tahap, yaitu analisa stasioneritas data time series, evaluasi basil 

estimasi secara statistika, analisa hasil estimasi terbaik secara ekonomelrika dan 

selanjutnya uji autokorelasi. Untuk pengolahan data digLmakan software Evie'i-'.rs 

4.1 

Sebelum melakukan estimasi dengan model mak.a dilakukan terlebih 

dahulu prosedur standar untuk menguji apakah data mengandung unit root. Untuk 

menguji unit root ini digunakan analisa Augmented Dickey Fuller (ADF), setiap 

variabel diuji$ dan jika ditemukan bahwa variabel tidak stasioner/unit root maka 

pengujian dilakukan untuk nilai variabel padafirst difference-nya. 

Perbedaan antara data series yang stasioner dan yang tidak st.asioner yaitu 

bahwa pada series yang stasioner dampak shock yang terjadi pada data tersebut 

bcrsifat sementara. Sejalan dengan waktu, dampak dari shock akan berkurang dan 

series data akan kembali ke long run mean level-nya dan berfluktuasi disckitar 

mean tersebut. Secara umum perilaku data series yang stasioner adalah sebagai 

berik:ut: 

-Mean dari data stasioner menunjukkan perilaku yang konstan 

-Data stasioner menunjukkan variance yang konstan 

-Data stasioner menun:jukkan correlogram yang menyempit (diminishing) se.iring 

dengan penambahan waktu. 
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Grafik 4.1 

Data Level Varia bel Penelitian Konsumsi dan PDB 

Taboo 1970-2007 (dalam Jutaan Rupiah) 
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Grafik 4.2 

Data First Difference Varia bel Penelitian Konsumsi dan PDB 

Tahun 1970-2007 (dalam Jutaan Rupiah) 
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Sebaliknya, data yang non stasioner adalah time dependent atau cenderung 

mengalami perubahan yang mendasar seiring dengan jalannya waktu. Secara 

umum, perilaku dari data time series yang tidak stasioner adalah sebagai berikut: 
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Data yang non .stasioner tidak memiliki long run mean 

Data series yang tidak stasioner memiliki ketergantungan terhadap waktu. 

Varians dari data semacam ftu akan mernbesar tanpa batasan seiring 

dengan perubahan waktu. 

Correlogram data ini cenderung melebar. 

Pengujian stasioneritas data dimaksudkan untuk mengetahui slfat dan 

kecenderungan data yang dipergunakan, apakah mempunyai pola yang stabil, 

normal, stasioner atau tidak karena data data time series dalam bidang ekonomi 

pada umumnya merupakan data yang tidak stasioner, sehingga ketika 

dipergunakan sebagai suatu variabel dalam regresi akan menghasikan estima.si 

yang palsu (spuriouss regression). Untuk menghindari hasil analisa regresi yang 

spurious. maka terlebih dahulu data harus stasioner/no unit rooL Apabila 

ditemukan data yang tidak stasioner, maka untuk rnenstasionerkannya dilakukan 

treatment terhadap data tersebut, sepertifirst order differencing atau transfonnasi 

logaritma, 

4.2 Pengujian Stasioneritas dengan ADF Test 

Pengujian stasioneritas dengan ADF test dilakukan dengan 

membandingkan nilai ADF ststistik dengan Critical Values Mackinnon pada 

dcrajat signifikansi 1%, 5%, dan 10%. Adapun cara pengujian stasioneritas ADF 

test adalah; 

HO =Unit root (data tidak stas.ioner), Hl= data stasioner 

Jika HO tidak ditolak maka berarti data mengandung unit root, ~engan kata lain 

data tidak stasioner dan sebaliknya jika HO ditolak berarti data stasioner, lika nilai 

ADF statistik lebih kecil dari nilai Mackinnon test mak:a HO ditolak, dan 

scbaliknya Atau jika nilai mutlak ADF Statistiknya lebih besar dari nilai mutlak 

Mackinnon Critical Value maka: HO ditolak, dan sebaliknya. 

Adapun basil pengujian stasioneritas ADF Test pada variabel variabcl data 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Nama Variabel 

y 

Ct 

Tabel4.1 

Hasil Uji Stasioneritas Variabel Y dan Ct 

Data Level Konstan Tanpa Trend (ADF) 

ADF Stat I CridCitl Values 
-

1% 5% 

1.578557 -3.621023 -2.943427 
-· 

5.612373 -3.621023 -2.943427 
·······-. .. 

Sumber: Hasll Peneht1an dengan Ev1ews 4.1 (Lamptran 2) 

Nama Variabel 

-c;;-·-y 

Ct 

Tabel4.2 

HasU Uji Stasioneritas Variabel Y dan Ct 

Data l.evel Konstan dengan Trend (ADF) 

ADF Stat Critical Values 

l% 5% 

-2.150576 -4.234972 -3.540328 

0.615966 -4.226815 -3.536601 
. . . 

Sumber. Ha~al Penehhan dengan Ev1ews 4.1 (Lamptran 2} 

41 

10% 

-2.610263 

-2.610263 

10% 

-3.202445 

t -3.200320 

Dengan uji stasioneritas ADF Test, pada data level didapatkan bahwa 

semua data tidak stasioner baik dengan trend atau tanpa frend untuk level 

signifikansi toleransi maksimallO%. Sehingga disini diperlukan stasioneritas data 

untukflrst difference~nya sehingga nantinya didapatkan semua data variabel yang 

digunakan sudah stasioner dengan derajat stasioner yang sama. 

Selanjutnya uji stasioneritas ADF Test pada tingkatfirst difference dengan data 

konstan tanpa trend dimana hasilnya terlihat pada tabel 4.3, pada data first 

difference dengan data konstan tanpa trend didapatk:an bahwa semua data tidak 

stasioner untuk tingkat signifilcansi toleransi maksimal 10%, sehingga perlu 

dilakukan lagi stasioneritas data untuk first difference~nya untuk data konstan 

dengan trend sehingga didapatkan hasii seperti terlihat pada tabei 4A dimana 

semua data variabel yang digunakan sudah stasioner dengan derajat stasioner yang 

sama. 
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Tabel4.3 

H:asil Uji Stastoneritas Variabel Y dan Ct 

Data First Difference Koostan Tanpa. Trend (ADF) 

Nama Variabel ADF Stat Critical Values 

1% 5% 
···-

42 

10% 

IY -4.193610 -3.626784 -2.945842 -2.611531 

let j-0.&91962 i -3.632900 -2.948404 
. . . 

Surnbec. Has1l Penelthan dengan Ev1ews 4.1 (Lampuan 2) 

Tabel4.4 

Hasil Uji Stastoneritas Variabel Y dan Ct 

Data First Difference Konstan deogan Trend (ADF) 

Nama Variabel ADF Stat Critical Values 
i-- -

1% 5% 

y -4.450732 -4.234972 -3.540328 
1-c;,--
Ct -5.242037 -4.234972 -3.540328 

.. . . 
Sumber. Has1l Penehttan dengan Ev1ews 4.1 (Lamprran 2) 

:2.6!2874 

10% 

-3.202445 

-3.202445 
' .....•.....• 

Suatu variabel yang mempunyai akar unit dikenal sebagai random walk 

yang merupakan suatu runtut waktu yang tidak stasioner. langkah yang mungkin 

dilakukan untuk masalah ini adalah dengan melakukan pengujian terhadap data 

pada turunan pertamanya {first difference) dan seterusnya sehingga data tersebut 

stasioner. pada penelitian ini uji stasioneritas terhadap data yang dipakai adalah 

dengan bantuan software Eviews 4.1 pengujian dilakukan dengan metode 

Augmented Dickey Fuller (ADF) untuk mengidentifikasi kt:beradaan akar~ak.ar 

unit dalam suatu sistem. Jadi dalam penelitiao ini uji ADF dilakukan untuk 

menguji apakah variabel pendapatan dan variabeJ pengeluaran konsumsi rumah 

tangga stasioner atau tidak. 

Dari hasil yang didapatkan bahwa data pendapatan dan konsumsi rumab 

tangga yang diuji stasioner pada tingkat first di/ftrence. Ini menunjukk:an salah 
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satu indikator bahwa data yang digunak:an tldak random walk, namun kesimpulan 

ini belum mutlak sehingga perlu dilakukan uji statistik pada data untuk 

menentukan apakah data yang digunakan random walk atau tidak 

4.3 Rasil Pengolahan Data 

4.3.1 Analisis Campbell dan Mankiw Test 

Anallsis regresi ini dimaksudkan untuk mengetabui bagaimana hubungan 

dan pengaruh antara pendapatan dan konsumsi rumah tangga dengan rnelihal nilai 

Acijusted R-squared, Akaike lnfonnation Criterion (AlC). dan Schwarz 

Information Criterion (SIC) untuk meniJai dan memilih model mana yang paling 

baik 

Dengan merujuk pada 3 model yang digunaka:n yaitu: 

1. ft = a
0 
+ a

1
AC

1
_

1 

2. it= aQ: + a 1b.C1_1 + et1.6.C,_2 

(4.l) 

(4.2) 

(4.3) 

maka dilakukan regresi dimana hasilnya dapat terlihat pada table 4.5 dibawah ini. 

Tabei4.S 

Basil Estlmasi 

Model Adjusted R "~Squared AIC SIC _j --
I -0.015905 24.59274 24.68072 

2 -0.051230 24.67888 24.81220 

3 -0.078703 24.76085 24.94042 
. . " . " Sumber. Hasd Penehttan dengan Evlews 4.1 (l.ampnan 3) 

Dari hasil pengolahan dengan Eviews 4.1 terlihat bahwa model 1 

merupakan model yang lebih baik dibandingkan dengan model kedua dan ketiga, 

Ini terlihat dari ni)ai Adjusted R-squared yang paling besar yaitu -0.015905, selain 

ilu nilai Akaike Information Criterion {AIC) dan Schwarz Information Cn'terion 

(SIC) yang paling rendah seperti terlihat dalam table 4.5 dimana model 1 

mempunyai nilai A!C sebesar 24.59274 dan nilai SIC sebesat 24.6&072 yang 

merupakan nilai paling rendah diantam 3 model yang adal sehingga dapat diambil 
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kesimpulan dengan membandingkan hasil tiga buah regresi maka hasil regresi 

modei pertama yang lebih baik. 

Selanjutnya adalall menentukan nilai fitted dari basil model I untuk 

dirnasukkan kedalam model sebagai berikut : 

d(Ct) = /30 + Ai, +error (4.4) 

Hasil pengolahan data terhadap model yang dilakukan menunjukkan basil 

perhitungan seperti tedihat dibawah ini (lampiran 3): 

Dependent Variable: D(Ct) 

Variable Coeffisien Std. Error t-Statistic Pmb 

c -63356.00 38162.21 -1.660176 0.1064 

Fitted 1.977749 0.652524 2.326844 0.0263 

R-squared 0.217759 Durbin-Watson stat 2.323933 

Adjusted R-squared 0.194055 Prob(F-Stat) 0.004716 

Berdasarkan basil pengolahan data diatas maka hasil e&1imasl persamaan ini dapat 

ditulis sebagai berikut: 

D(Ct) ~ -63356 + 1.9777 Z, (4.5) 

(-1.660) (2.326) 

Adapun pengujian ini berdasarkan uj.i hipotesis, HO:A.""'(), random walk berlak'U, 

Hl :A:f-0, random walk tidak berlaku. Dengan demikian berdasarkan basil uji 

hipotesis karena probability value dari koefisien A sebesar 0.0263 yang berarti 

[ebih kecil dari nilai taraf nyata a.=S% maka HO ditolak. berarti J.,;f.O sehingga 

dapat disimpulkan random walk tidak berlaku atau hipotesis random walk ditolak. 

Ini berarti nilai fitted signifikan mempengaruhi dCt yang artinya perobahan dari 

fitted mempengaruhi perubahan konsurnsi. Ini tidak sesuai dengan yang 

dikernukakan oleh Hall tentang Random Walk, 

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa perubahan konsumsi 

dipengaruhl cleh besamya perobahan nilui fitted. Nampak jelas bahwa fitted 

mernberikan kontribusi terhadap perubahan konsumsi. Peningkatan nilai fitted 
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sebesar 1 unit hanya akan memberikan kontribusi rerhadap perubahan konsumsi 

sebesar L977749 unit. 

Kriteria Pengujian asumsi perlu dHakukan dan ditentukan berdasarkan 

teori ekonometrika. Pengujian dengan kriteria ini rnembantu dalam menetapkan 

apakah suatu estimasi memililci sifu.t sifat yang dibutuhkan seperti unbiasedness, 

konsistensi, sufficiency dan Jainnya. Jlka asumsi ekonornctri yang diterapkan 

untuk mengestimasi parameter tidak dipenuhi, maka estimasi tersebut dianggap 

tidak rnemiliki sifat sifat yang dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil uji Breusch~Godfrey-Scrial Correlation LM pada 

persamaan konsumsi yang diuji tidak mengandung masalah autokoreiasL lni 

dilihat dari nilai yang diperoleh dari inforrnasi Obs*R-squared yaitU 2.71722&, 

sedangkan nilai probability Chi squared sebesar 0.257017 (a""'25%). Karena 

persamaan inl bebas dari masalah auookorelasi rnaka hasll estimasi regresi di 

persamaan (4.5) dapat dipcrgunakan dalam ana!isis. 

Satu penjelasan yang mungkin ntas ditolaknya hipotesa random w(llk 

adalah bahwa sebagian konsumen mungkin gaga! memiliki ekspek:tasi rasional, 

jadi mereka mendasarkan ekspektasinya atas pendapatan masa depart secara 

berlebihan pada pendapatan sekarang. Karena itu kctika pendapatan naik atau 

turun, rnereka akan bcrtindak seolah olah menerirna berita tentang sumber daya 

seumur hidup mereka dan menguhah konsumsi mereka berdasarkan berita 

tersebut. Sebagian konsumen memiliki batas pinjaman rnerupakan satu a1asan 

yang rnenunjukkan knnsumsi tidak harus mengik.uti suatu random walk, ini adalah 

alasan kegagalan asumsi ini, dimana rumah tangga menghadapi kendala tikuiditas 

yang artinya apabila konsumen rumab tangga tidak dapat meminjam dan current 

income~nya kurang dad perrnaueut income sehingga mereka mendasarkan 

konsumsinya hanya pada current income. Dalam kasus ini perubahan pendapatan 

yang dihasilkan dapat memprediksi perubahan pada konsumsi dimana pendap.atan 

sekarang mempunyai peran yang lebih besar da!am menentukan pengeluanm 

konsurnen daripada yang dinyatakan teori Random Walk. 

Pendekatan ekspektasi rasional atas konsumsi memiliki implikasi tidak 

banya terhadap peramalan tetapi juga terhadap analisis kebijakan ekonomL Jika 

konsumen mematuhi hipotesis pendapatan permanen dan memiliki ekspektnsi 
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rasional, maka hanya perubahan kebijakan yang tidak diharapkan yang akan 

mempengaruhi konsumsi. Perubahan kebijakan ini berpengaruh bila mereka 

mengubah ekspektasinya. Jika konsumen mempunyai ekspektasi rasional, para 

pembuat kebijakan mempengaruhi perckonomian tidak hanya melalui 

tindakannya, tetapi juga melalui ekspektasi publik terhadap tindakan-tindakan 

mereka. Namun demikian, ekspektasi tidak dapat diamat! secara.langsung. 

Dari banyak fakta tentang perilaku konsumen, salah satunya tidak mungkn 

dibantah yaitu bahwa pendapatan dan konsumsl berfluktuasi bersruna sama selama 

sildus bisnis. Ketlka perekonomlan mengalami resesi, baik pendapatan rnaupun 

konsumsi turun, dan bila perekonomian maju pesat, pendapata.n dan konsumsi 

meningkat pesat. Dengan sendirinya, kenyataan ini tidak banyak menjelaskan 

tentang versi ek.'1pektasi rasional dari hipotesis pendapatan pennanen. Kebanyakan 

fluktuasi jangka pendek tidak dapat diprediksi Jadi ketika perekonomian 

mengalaml resesi, konsumen tipika1 menerima berita buruk tentang pendapatan 

seurnur hidupnya, sehingga konsumsi turun secara wajar. Kelika perekonomian 

maju pesal, konsumen tipikal menerima kabar baik, sehingga konsomsi 

meningkat. Perilaku ini tidak perlu mengacaukan teori random walk bahwa 

perubahan dalam konsumsi adalah mustahll untuk diramalkan, 

Bila kita bisa mengidentifikasi beberapa perubahan dalam pendapatan 

yang bisa diprediksi, Menurut teori random walk, perubahan dalam pendapatan ini 

seharusnya tidak menyebabkan konsumen merevisi rencana pengeluarannya. Jika 

konsumen mengharapkan pendapatan naik atau turun, mereka seharusnya sudah 

menyesuaikan konsumsinya dalam menanggapi informasi itu, Jadi, perubahan 

dalam pendapatan yang dapat diprediksi seharusnya tidak akan menyebahkan 

perubahan konsumsi yang dapat diprediksi. 

4.3.2 Analisis Pendapatao Transitory 

Keynes menjelaskan bahwa konsumsi saat ini (current consumption) 

sangat dipengaruhi oleh pendapatan disposabei saat ini (current disposable 

income). Menurut Keynes ada hatas kon.sumsi minimal yang tidak tergantung 

pada tingkat pendapatan. Tingkat konsumsi tersebut harus dipenuhi1 walaupun 

tingkat pendapatannya sama dengan nol (autonomous consumption). Jika 
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pendapatan disposabel meningkat maka konsumsi juga akan meningkat, hanya 

saja peningkatan konsurnsi tersebut tidak sebesar peningkatan pendapatan 

disposabel. Keynes rnenggunakan variabel riil atau nyata yang menunjukkan 

hubungan antara pendapatan dan pengeiuaran konsurnsi yang keduanya diyatakan 

dengan menggunakan tingkat harga konstan, pendapatan yang teljadi (current 

income) dan pendapatan absolut 

Pen.dapat lain tentang fungsi konsumsi dikemukakan oleh Milton 

Friedman yang mengemuk:akan tentang Teori Pendapatan Permanen (Permanent 

Income HypothesiS), teori ini meyaldni pendapatanlah faktor dominan yang 

mempengaruhi tingkat konsumsi, Permanent Income Hypothesis menyatakan 

bahwa tingkat konsumsi mempunyai hubungan proporsional dengan pendapatan 

permanen. 

Pendapatan permanen adalah tingkat pendapatan rata-rata yang 

diekspektasifdiharapkan dalam jangka panjang, dimana sumber pendapatan itu 

berasal dari pendapatan upah/gaji dan non upahlgaji. Pendapatan permanen akan 

meningkat bi!a individu menilai kualitas dirinya makin baik dan mampu bersaing 

di pasar. Dengan keyakinan tersebut ekspektasinya tentang pendapatan upah/gaji 

makin optimistik. Ekspcktasi tentang pendapatan pennanen juga akan meningkat 

jika individu menilai kekayaannya meningkat, sebab dengan kondisi seperti itu 

pendapatan non upah diperkirakan akan meningkat Pendapatan saat ini tidak 

selalu sarna dengan pendapatan permanen, kadang kadang pendapatan saat ini 

lebih besar daripada pendapatan pennanen dan bisa sebaliknya. Hal yang 

menyebabkannya adalah pendapatan tidak pennanen (transitory income) yang 

besamya berubah ubah. 

Berdasarkan metode Hodrick Prescott Filter (HP Filter) yang digunakan 

untuk memperoleh nilai Y Permanen agar dapat diperoleh nilai Y Transitory yang 

diduga tidak. berpengaruh terhadap konsumsi menurut kerangka Permanent 

Income Hypothesis maka didapatkan hasil regresi seperti terllhat pada lampiran 4. 

Hasil pengolahan data terhadap model yang dilakukan menunjukkan basil 

perhitungan seperti terlihat rlibawah lni: 
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Dependent Variable: D(Ct) 

Variable Coeffisien Std. Error t-Statistic Prob 

·=·· ······"'''""" 

c -35036.56 15087.17 -2.322275 0.0263 

dYp 1.553006 0.407115 3.814664 0.0005 

dYt 0.055893 0.109760 0.509229 0.6139 

R-squared 0.395114 Durbin-Watson stat 1.586165 

Adjusted R-squared 0.359532 Prob(F-Stat) 0.000194 

Berdasarkan basil pengolahan data diatas maka basil estimasi persamaan ini rlapa.t 

ditulis sebagai berikut: 

D(Ct) ~ -35036.56 + 1.553 dYp + 0.055 dYt (4.6) 

(-2.322) (3.814) (0.509) 

Adapun pengujian ini bexdasarkan uji hipotesis, HO:Pz=O,Y Transitory 

mempengaruhi Konsumsi~ Hl :Pz:f:O, Y Transitory tidak mempengaruhi Konsumsi. 

Dengan demikian berdasarkan hasil uji hipotesis karena probability va~ue dari 

koefisien P2 sebesar 0.6139 yang berarti lebih besar dari nilai tarafnyata a~"5% 

maka HO ditolak, yang berarti probability dari dYt tidak signifikan mempengaruhi 

dCt yang artinya perubahan dari pendapatan transitory tidak mempengaruhi 

perubahan konsumsi. Ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miiton Friedman 

tentang Pemument Income Hypothesis. 

Berdasarkan basil uji Breusch-Godfrey-Serial Correlation LM pada 

persamaan konsumsi yang diuji tidak rnengandu:ng rnasalah autokorelasi. Ini 

diiihat dari nilai yang diperoleh dari inforrnasi Obs*R~squared yaitu 2.0426561 

sedangkan nilai probability Chi sqt1ared sebesar 0.360lll6 (a.=36%). Hasilnya 

terbukti Y transitory tidak signifikan yang artinya sesuai dengan toori yang 

dikemukan oleh MiJton Friedman bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 

konsumsi bukanlah pendapatan transitory melainkan pendapatan permanen. 

Menurnt hipotesis pendapatan pennanen kecenderungan mengkonsumsi 

rata-rata tergantung pada ratio pendapatan permanen tehadap pendapatan 

sekarang. Bila pendapatan sekarang secara temporer naik diatas pendapatan 
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permanen, kecenderungan mengkonsumsi rata rata secara temperer akan turon, 

btla pendapatan sekarang turon secara temporer dibawah pendapatan pennanen, 

kecenderungan mengkonsumsi rata rata temporer akan naik Friedman 

berpendapat rumah rangga dengan pendapatan permanen yang tinggi secara 

proporSional memiliki konsurnsi yang lebih tinggL Jika seluruh variasi dalam 

pendapatan sekarang berasal dati unsur permanen, maka kecenderungan 

mengkonsumsi rata rata akan menjadi sama untuk seluruh rumah tangga. Namun 

sebagian variasi pendapatan berasal dari unsur transitory, dan .rumah tangga 

dengan pendapatan transitory yang tinggi tidak memilikl konsumsi yang Jebih 

tinggL 01eh karena itu dapat disimpulkan bahwa rumah tangga berpendapatan 

tinggi memiliki secarn rata rata keeenderungan mengkonsumsi rata rata yang lebih 

rendah. 

Friedman mengatakan bahwa fluktuasi tahunan dalam pendapatan 

didominasi oleh pendapatan transitory, karena itu tahun tahun dengan pendapatan 

tinggi seharusnya menjadi tahun-tahun dengan kecenderungan mengkonsumsl rata 

rata yang rendah, namun selarna periode waktu yang panjang seperti dari dekade 

ke dekade variasi dalam pendapatan berasai dari unsur permanen. Kenyataannya 

konsumen tidak dapat menstabilkan konsurnsinya diatas fluktuasi pendapatan 

sementara (transitory income). akibatnya konsumen tidak marnpu memenuhi 

kebutuhan barang dan jasanya, sehingga mereka harus melakukan dissaving 

melalui lembaga keuangan, Pinjaman akan menjadi suatu hal yang penting untuk 

mencapai konsumsi yang diinginkanjika temyata tingkatkonsurnsi tersebut lebih 

besar daripada jumlah sumber daya ekonomi yang tersedia masa kini 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

L Konsumsi di Indonesia tidak bersifat random walk, kemungkinan gagalnya 

hipotesis random walk ini karena perila.ku rational expectation belum bedaku 

di Indonesia. 

2. Perubahan Pendapatan Transitory tidak signi:fikan mempengaruhi konsumsi 

seperti yang diprediksikan oleh Permanent Income Hypotesis 

5.2. Keterbatasan Studi 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu data time series yang tersedia 

mengenai Konsumsi dan PDB Indonesia mulai tahun 1970 s.d 2007 sehingga 

jumlah sampel hanya terdiri dari 381 ini merupakan keterbatasan daiam pene\itian 

ini namun penulis mengharapkan data ini dapat menjadi valid. 

5.3 Saran 

Dengan telah diketahuinya sifat hubungan yang teijadi antara variabel 

konsumsi dan pendapatan yang diamati maka dalam hal ini pengujian hipotesis 

random walk terhadap konsumsi agregat di Indonesia ini dapat memberikan 

masukan tentang bagaimana pola konsumsi di Indonesia. Tidak berl.akunya 

hipotesa random walk berarti perubahan pola konsumsi bisa diprediksi dari 

perubahan pendapatan nasional dan prediksi mengenai perubahan pola konsumsi 

dapat sangat bennanfaat untuk upaya stabilisasi kebijakan makroekonomi 

mengingat konsumsi adalah bagian terbesar dari pendapatan nasional. Penelitian 

ini merupakan penelitian sederhana yang dapat dikembangkan dengan berbagai 

metode lainnya untuk mendalami perilaku konsumsi agregat di Indonesia. 
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Lampiran 1. V ARIABEL YANG Dlfu'!AL!SIS 

a. Data PDB dan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (Harga Konstan Ta.hun 

2000 dalam jutaan rupiah) 

Thn y C! C!-1 Ct-2 
C~·1)· 

C!-3 Ct-Ct-1 ct.il 
1970~22.56 NA NA NA NA NA I 
-1-471___ 42.81 102722.56 NA NA 820.25 NA 
1972 302259.66 116739.02 10:1542.81 102722.56 NA 13~95.21 820.25 

1973 33644534 125468.80 116739.02 103542.81 102722.56 8729.78 ~ 13196.21 ------·-
1974 36213:2.~ ' 135200.47 12546K80 11673~t02 103542.81 9737.67 • 6129.78 
1975 380156.00 136815.16 135206.47 125468.80 116739.02 1600.69 S737,1J7 
1976 400337.27 136..<>89.58 136815.16 135200A7 125468.130 i 1225.551 1608.69 
1977 441937.67 ~89 136589.58 136815.16 13520fH7 9872.31 ·;m 22!>.58 

14 146461.89 136589.58 136B15J6 414625 9872.31 
1979 5064(}2.49 182517.72. 150600.14 146461.69 136589.58 31009J.'iB 4146.25 
1980 556435A9 217972.51 182517.72 150600.14 146461.89 35454.79 319.99-:.§:L 
19131 600545.30 220016.04 217972.51 182517.72 150608.14 10043.53 .'l§:l§-ll~-
1982 ' 614035.93 244583.82 228016.04 217972.51 162517.72 16567.78 1004:t~L 
1983 639783.40 27152.0.96 244583.82 228016.04 217972.51 26937.14 16567.78 
1984 684406.29 282400.90 271520.96 244583.62 228016.04 10879,94 26937,14 
1985 701262.05 289100.46 282400.90 I 271520..96 244583.82 I 67s9.55 10879.S4 
1966 '142464.49 322500.34 289'190.46 t 282400.90 271~ 6789.55 
1987 I 779032.80 32:lH00.76 322599.34 j 289190.46 2524 33408.&9 
1988 )824061.87 340558.19 320199.76 I msw.34 2891 3 2399.5$1 -
1989 885514.40 35788-9.2:9 340556.19 32.0199.76 322599.34 17331.10 ' 20358.43 
1990 949837.24 399029.33 357869.29 340558,19 320199.76 41140.04 \ 17331.10 
1991 1015642.84 437132.53- 399029.33 357889.29 340558.19 36103.20 I 41140.04 
1992 1081248.21 436798.23 437132.53 399029.33 357889.29 334.30 38103.20 

~- . 1151488.70 520232.83 436798.23 437132.53 399029.33 83434.60 !334.301 ----------
1994 1238312.46 566741.20 520232.63 435798.23 437132.53 46500.36 83434,60 
1995 1340100.95 635388.67 566741.20 520232.83 436798.23 66647.47 46508.36 
1998 1444871.29 698282.33 6353-88.67 566741.2.0 520232.83 62896.67 68547.47 
1997 1512780.53 766347.46 698282.33 635388.67 566741.20 68065.13 62896.67 
1900 1314201.44 809581.65 766347.46 698282.33 635388.67 43234.19 68065.13 ' 1999 1324596.08 843420.47 809581.65 766347.46 698282.33 3363&81 43234.19 
2000 138977(1 856798 843420.47 809581.65 766347.46 13377.53 33836~~L 

f1'19' 1473612.37 932388.08 856798 843420.47 809581.66 75~-~9,9.~---- -~-377.~~-~ 
2002 1539447.27 987551 932388.08 856798 843420.47 55162.93 7559Q.~OJL 

2003 1594935.62 1031910.65 987551 932388.08 856798 44359.65 _5516~,2~-
2004 1640143.15 1085108.94 1031910.65 987551 932388.08 53198.29 _ _15359:§?_ ___ 
2005 1722692.73 1144380.64 10851{16.94 1031910.65 987651 59?,!1-.?.fL -5319~~JL-
2006 1847292.52 1185723.68 1144300.64 1085108.94 1031910.65 41343.04 59271.70 
2007 1963970.22 1337254.25 1185723.68 H44380.64 10851011.94 ' 151530.58 41343.04 

Sumber International Financial Statistic (IFS) 
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Lampiran 2. PENGUJIAN STASIONERJTAS 

Tingkat Level Tanpa Trend 

a. ADF Unit root Test on Y 

Null Hypothesis: Y has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Lenglh.: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG:;9} 

54 

Augmented Dickey-Fu!!er test stalist!c 1.578557 0.9992 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

*MacKinnon {1995) one-sided p-values. 

Augmented Dickey~Fuller Test Equation 
Dependent Variable: D(Yj 
Method: Least Squares 
Date: 05/30109 Time: 10:26 
Sample(adjusted): 1971 2007 

-3.621023 
·2.943427 
-2.610263 

lnduded observations: 37 after adjusting endpoints 

Variable Coefficient Std. Error t-statistic 

Y{-1) 0.027185 0.017221 1.578557 
c 20861.82 17952.41 L162062 

Rwsquared 0J)66464 Mean dependent var 
Adjusted R·squared 0.039791 S.D. dependent var 
S.E. of regression 49640.63 Akaike info criterion 
Sum squared resid 8.62E+1 0 Schwarz ctfterion 
Log likelihood -451.5376 Fwstatistlc 
Durbin-Watson stat 1.518658 Prob(F~slalistic) 

Pro b. 
0.1234 
0.2531 

413103.42 
50658.75 
24.51555 
24.60262 
2.491844 
0.123434 

Kesimpulan: the statistic t tt value is greater than the cr'ttlcal values so that we do 

not reject the null at conventional test sizes. 

-Ada Akar unit atau Belum Stasioner~ 
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b. ADF UnitRcotTest on Ct 

Null Hypothesis: CT l'las a unlt root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 0 (Automatic ~ased on SIC, MAXLAG=9) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test criilcal values: 1% level 

5%1evel 
10% level 

*MacKinnon (1996} one-sided p-values. 

Augmented Dickey-FuUer Test EquaUon 
Dependent Variabfe: O(CT) 
Method: Least Squares 
Date: OSJ30/09 Time: 10:27 
Sample{adjusted}: 1971 2007 

t-Stalistic 

5.612373 
-3.621023 
~2.943427 

-2.6102$3 

~!_!:!~_ed observations: 37 ~fter adjusting endpo}Qts 

Prob.~ 

1.0000 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

CT(-1) 0,062792 0.011188 5.612373 0.0000 
c 3584.410 6514.903 0.550188 0.5857 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Sum squared resid 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

0,473674 
0.458636 
22991.26 
1.85E+,D 

-423.0588 
1,877395 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Akaike Info criterion 
SchWarz criterion 
F-statrstic 
Prob(F~stalistic:) 

33365.72 
31247,70 
22.97615 
23.06323 
31.49673 
0,000003 

(Lanjutan) 55 

Kesimpulan: the statistic t r:t value is greater than the critical values: so that we do 

not reject the null at conventional test sizes. 

~Ada Akar unit atau Belurn Stasioner~ 
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Tingkat Level dengan Trend 

c. ADF Unit Root Test on Y 

Null Hypothesis: Y has a unit roo! 
Exogenous; Constant, Linear Trend 
Lag leng~~: 1 (Aulomalk based on SIC, MAXLAG=~r . 

1% 
5% level 
10% level 

~3.54032.8 

-3.202445 

"'MacKinnon (1996) one-sided p·values, 

Augmented Dickey·Fuller Test Equa!ion 
Dependenl Variable: D{Y) 
Method: Least Squares 
Date; 05/30/09 Time: 10:26 
Sample(adjusted): 1972 2007 
J!lq!uded observations: 36 after adjusting endpoints_ 

Variable Coefficient Std. Error t~Statistlc 

Y(·1) -{)237514 0.110442 -2.150576 
D(Y(·1l) 0.359733 0.172784 2.081976 

c 31762.07 18609.69 1.706749 
@TREND(1970) 11497.28 4893.020 2349731 

R~squared 

Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Sum squared resid 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

0.240935 
0.169773 
46608.54 
6.95E+10 
~435.9451 

1,907914 

Mean dependenl var 
S.O.dependentvar 
Akall~e info criterion 
Schwarz criterion 
F-statlstic 
Prob(F-s:t~tlstic) 

Prob. 

0.0392 
M454 
0.0976 
M251 

46881.69 
51152.52 
24.44139 
24.61734 
3.385714 
0.029905 

(Lanjutan) 56 

Kcsimpuian: the statistic t a value is greater than the critical values so that we do 

not reject the null at conventional test sizes. 

-Ada Akar unit atau Belum Sta.sloner-

Universitas Indonesia 

Pengujian Hipotesis..., Ratna Indryasari, FEB UI, 2009



d. ADF Unit Root Test on Ct 

Null Hypothesis: CT has a unit root 
Exogenous: Constant, Linear Trend 
lag L~::_gih: 0 {Autom.atic based on SlC, MAXLAG=9} -~ ... 

5(1/o level 
10% level 

~3.536601 

-3.200320 

'"MacKinnon (1996) one-sided p~values. 

Augmented Dickey-Fuller Test Equation 
Dependent Variable: D(CD 
Method: least Squares 
Date: 05130109 Time; 10:29 
Sample(adjusted}: 1971 2007 
Included observations: 37 after adjus~s. endeolnts 

Variable Coefficient Std. Error t-Statisfu:; 

CT(-1) 0.023947 0.038$78 0.515906 
c -2373.592 8657.812 -0.274155 

@TREND(1970} 1283.235 1230.131 1.043170 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Sum squared resid 
Log likelihood 
Durbin-Watson stai 

0.489997 
0.459997 
229152.34 
1.79E+10 
-422.4760 
1.889320 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
F~statlsllc 

Prob(F-stallstic} 

Prob. 
0.5420 
0.7956 
0.3042 

33365.72 
31247.70 
22.99870 
23.12932 
16.33316 
0.000011 

(Lanjutan) 57 

Kesimpulan: the statistic r a value is greater than the critical values so that we do 

not reject the null at conventional test sizes. 

·Ada Akar unit atau Belum Stasioner-
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Tingkat Fitst Difference Tanpa Trend 

e. ADF Unit Root Test on Y 

Null Hypothesis: D(Y) has a unli rcot 
Exogenous: Constant 
Lag length: 0 (Automatic based on SIC, MAX1AG.,9} ....... __ ... _ 

t-$tatistic 

Augmented DlckeY:FuUer test statistic -4.193610 
Test cri!ical valves; 1% !eve! 

5% level 
10% level 

-3.826784 
~2.945842 

-2Jl11531 

"'MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

Augrn~.;mted OickeywFuller Test Equation 
Dependent Variable: D(¥,2) 
Method: Least Squares 
Date: 05/30/09 Time: 10:20 
Samr>'e(adjusted): 1972 2007 
Included observations: 36 after adjusting endpoints 

044W .... ,. 

Variable Coefflclent Std. Error l-Stalistic 

D(Y(-1)) -0.705694 0.16B27B -4.193610 
c 33890.11 11127.66 3.045574 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Sum squared resid 
Log likelihood 
Durbin-Watson slat 

0.340911 
0.321526 
49711.37 
8AOE+10 
-439.3565 
1.886746 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
F-statist!c 
Prob(F-statlstic) 

Prob ... 

0.0023 

Prob. 

0.0002 
0.0045 

2738.670 
60351.65 
24.51981 
24.60778 
17.58636 
0.000185 

(Lanjutan) 58 

Kesimpulan: the statistic t a value is smaller than the critical va[ues so that we 

reject the null at conventional test sizes. 

-Tidak ada Akar Unit a tau Stasioner 
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f. ADF Unit Root Test on Ct 

Null Hypothesis: D(CT) has a unit root 
Constant 

5% level 
10% level 

-2.948404 
-2.61:2874 

~MacKinnon (1996} one-sided p-va!ues. 

Augmented Dickey-Fuller Test Equation 
Dependent Variable: D(CT,2) 
Method: Least Squares 
Date: 05130/09 nmo: 10:30 
Sample(adjosted); 1973 2007 
)pcluded ob~ervations: 35 after adjusting endpoints 

Variable Coefftdent Std. Error t-Statistic 

D(CT(-1)) ·0.197919 0.221891 -0.891962 
D(CT(-1),2) ·0.553503 0.212830 -2.600679 

c 10712.79 814$.852 1.315122 

R-squared 
Adjusted R-SQuared 
S.E. of regression 
Sum squared resid 
log likelihood 
Durb1n~Watson stat 

0.292799 
0.248599 
27062.81 
2.34E+10 
-405.3017 
1.804196 

Mean dependenl var 
S.D. dependent var 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
F-statistic 
Prob(F-statlstic) 

Prob. 

0.3791 
0.0140 
0.1976 

3952.410 
31220.29 
23.33153 
23.46484 
6.624390 
0.003915 

(Lanjutan) 59 

Kesimpulan: the statistic t a value is greater than the critical values so that we do 

not reject the null at conventional test sizes. 

-Ada Akar unit a tau Belum Stasioner-
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Tingkat First Difference dengan Trend 

g. ADF Unit Root Test on Y 

Null Hypothesis: D(Y) has a unit root 
Exogenous: Constant, Linear Trend 
.b!E Length: 0 'Automatic based pn SIC, MAXLAG:::9) 

I 
5% level 
10% !eve! 

•MacKinnon (1996} one-sided p-vafues. 

Augmented Dickey-Fuller Tesl Equation 
Dependent Variable: D{Y,2) 
Method: least Squares 
Date: 05130/09 Time: 10:31 
Sample(adjusted}: 1972 2007 

~3.540328 

~3.202445 

Included ~.bservations: 36 after adjusting endpoints 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

D(Y{-1)) -0.763955 0.171647 -4.450732 
c 14888.26 17777.45 0.837480 

@TREND\1970) 1106.342 813.5199 1.359945 

R-squared 0.375889 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.336064 S.D. dependent var 
S.E. of regression 49101.77 Akaika info criterion 
Sum squared resid 7.96E+10 Schwarz criterion 
Log likelihood -438.3750 F~statlstic 
Durbin-Watson stat 1.892402 Prob(F-sta!istic} 
~ 

Pfab. 

0.0001 
0.4083 
0.1831 
$$ 

2:738.670 
6Q351.65 
24.52083 
24-.65279 
9.937594 
0.000419 

(Lanjutan) 60 

Kesimpuian; the statistic t a value is smaller than the critical va!ues so that we 

reject the null at conventional test sizes. 

-Tidak ada Akar Unit a tau Stasioner 
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h. ADF Unit Root Test on Ct 

Null Hypothesis: D{CT) has a unit root 
Exogenous: Constant, linear Trend 
L§ Length: 0 {Automatic based on SIC, MAXlAG=9) 

t-Statistic 

(Lanjutan} 61 

Prob.* 

Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.242037 0.0007 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

•MacKlnnon {1996) one--sided p-values. 

Augmente<.i Dickey-Fuller Test Equation 
Dependent Variable: O(CT,2} 
Method: Least Squares 
Date: 05130109 Time: 10:49 
Sample(adfusted): 1972 2001 

-4.234972 
-3.540328 
-3.202445 

Included observations: 36 after adjusting endpoints 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

D(CT(-1)) -1.180125 0.225127 -5.242037 
c -5507.258 8231.987 -0.669007 

@TREND(1_9,70) 2317.732 520.9153 4.449346 

R-squared 0.464966 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.432540 S.D. dependent var 
S.E. of regression 23203.93 Ak.aike info criterion 
Sum squared resid 1.78E+10 SchWarz criterion 
Log likelihood w411.3903 F-stalistic 
Ourbin-Wal.soo stat 1 ,626467 Prob(F-statistic) 

Prob. 

0.0000 
0.5081 
0.0001 

4186.398 
30803.06 
23.02169 
23.15365 
14.33919 
0.000033 

Kesimpulan: the statistic t a value is smaller than tim critical values so that we 

reject the null at conventional test sizes. 

-Tidak ada Akar Unit atau Stasioner 
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Lampiran 3. HASIL ESTIMAS! CAMPBELL DAN MANKIW TEST 

a. Hasi[ Estimasi Persamaan dengan Metode OLS 

Dependent Variable: D(Y) 
Method: Least Squares 
Date; 05/30/09 Time: 10:41 
Sample( adjusted): 1972 2007 
Included observations: 36 after adjusting endpoints .. " 

Variab!a Coefficient Sld. Error t-Stalistic 

c 39651.11 13755.73 2.880421 
D(£T1} 0.240351 0.357486 0.572338 

R»Squared 
Adjusted R-squared 
s.e. of regression 
Sum squared resld 
Log likelihood 
Durbin-Warson stat 

0.013121 
·0.015005 
51557.71 
9.04E+10 
-440.6594 
1.451180 

Dependent Variable: O{Yj 
Method: Least Squares 
Date: 05130/09 Time: 10:43 
Sampte{adjusted): 1973 2007 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Akaik:e info criterion 
Scllwarz criterion 
F-statistic 
Prab(F-statistic} 

Included observations: 35 after adjusting endpoints 

Variable Coefficient Std. Error t-statistic 

c 
D(CT1} 
D(CT2) 

R~squared 

Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Sum squared resid 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

41008.99 
0.229491 

-0.021077 
"mt·m···--------.---

0.010607 
·0.051230 
53082.02 
9.02E+10 
-428.8804 
1.452801 

Dependent Variable: D(Yl 
Method: Least Squares 
Date: 05/30/09 Time: 10:44 
Sample(adjusted): 1974 2001 

15977.58 
0.425244 
0.417453 

2.566658 
0,539669 

·0.050468 

Mean dependent var 
S.D.dependenlvar 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
P-.statistic 
Prob(F·statis!ic) 

Included observations: 34 after adjusting endpoints 

Valiabfe Coefficient Std. Error t-Stalistic 

c 43818.83 17357.13 2,524544 
0.689407 
0.085226 

-0.541609 

D[CT1) 0.327785 0.475461 
D[CT2) 0.038008 0.455349 
D(CT3) ·0.257544 0.475702 

R-squared 
Adjusted R·squared 
s.e. of regression 
Sum squared resld 
Log likelihOod 
Ourbln~Watson stat 

0.019361 
-0.078703 
54525.32 
8.92E+10 
-418.9344 
1.455169 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Maike info criterion 
Schwarz criterion 
F~statistic 

f'rob(F..statlstic) 

Prob. 

0.0068 
0.5059 

46681.69 
51152.52 
24.59274 
24,68072 
0.452039 
0.505912 

Prob. 

0.0151 
0.5932 
0.9600 

47477.44 
51772.44 
24.67888 
24.81220 
0.171&34 
0.843141 

Prob. 

0,0171 
0.4959 
0.9326 
0.5921 

47868.38 
52498,55 
24.76005 
24.94042 
0.197436 
0.897310 
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Dependant Variable: D(CT) 
Method: Least Squares 
Date: 00/18/09 Time: 09:48 
Sample(adjtlsted}: 1971 2005 
lnclude<! observations; 35 after adjusting endpoints 
White Heteroskedaslicity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coeffic1ent Sld. Error !-Statistic Prob. 

c ·63356.00 38162.21 ~1.660176 0.10(34 
FITTED 1.977749 0.849971 2.326844 0.0263 

R-squared 0.217759 Mean dependent var 29761.66 
Adjus!ed R-squared 0.194055 S.D. dependent var 24656.40 
S.E, of regression 22135,15 Akaike Info cril:eriQo 22.90317 
Sum squared resid 1.62E+10 Schwarz criterion 22.99204 
Log likelihood -396.8054 F-statistlc 9.186488 
Durbin-Watson sLat 2.323933 Prob(F-statistic} 0.004716 

Breusch-Godrrey Serial Correfation LM Test: 

F-statistic 1.304629 Probability 
Obs"'R-squar~ 2. 717228 Probability 

Test Equation: 
Dependent Variable: RESID 
Method: least Squares 
Date: 00118109 Time: 09:50 
Pre-sample missing value lagged residuals set fa zero. 

Variable Coefficient Std. Error t-Stalistic-

G 
FITTED 

RESID{-1) 
RESI0(-2} 

R~squared 

Adjusted R~squared 
S.E. of fegression 
Sum squared resid 
Log likelihood 
Durbln~Watson stat 

~53.84366 

0.00312.4 
-0.156612 
0.205955 

0.077635 
-0.011626 
21933.60 
1.49C+10 
-397.3912 
2.035610 

35025.26 
0.737007 
0.198684 
0.193972 

-0.001537 
0.004238 

-0.786243 
1.061774 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
F-statistic 
Prob(F-statistlc) 

0.285754 
0,257017 

Prob. 

0.9988 
0.&$66 
0.4365 
0.2965 

-U$E-11 
21807.20 
22.93664 
23.11439 
0.869752 
0.467241 
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Lampiron 4, HASlL EST!MAS! PENDAPATAN TRANSITORY 

a. Hasil Estimasi Persarnaan dengan Metode OLS 

Dependent ValiabJe: OCT 
Method: Least Squares 
Date: 06/11/09 Time: 14'19 
Sample{ adjusted}: 1971 2007 
Included observations: 37 after adjUsting endpoints 
White Heteroskedasticity-consisient Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Slalislic 

c ·35036.56 15087.17 -2.322275 
DYP 1.553006 OA07115 3.814664 
DYT 0.055893 0.109760 0.509229 

R-squared 0.395114 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.359532 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 25007.29 Akaik.e info criterion 
Sum squared resid 2.13E+10 Schwarz criterion 
Log likelihood -425.6326 F-stalistic 
Durbln-Watson stat 1.586165 ProbfF-statistic} 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statistic 0"934925 Probability 
Obs*R-squared 2.042656 Probability 

Test Equation; 
Dependenl Variable: RESIO 
Method: Least Squares 
Date: 06/13/09 Time: 02:59 
Presample missing value_.]~~£1ed residUals set to zero. 

Variable Coefficient Std. Error t~Statlstfc 

c -4124.264 16623.99 -0.248091 
DYP 0.104650 0.370342 0.282576 
DYT 0.025634 0.096622 0.265304 

RESI0(-1) 0.036273 0224094 0.161863 
RESID(:2! 0.299491 0226392 1.3221!84 

R"squared 0.055207 Mean dependent var 
Adjusted R-squared -(1.062892 S.D. dependent var 
S.E. of regression 25055.30 Akaike info criterion 
Sum squared resld 2.01 E+10 Schwarz criterion 
Log likelihood -424.5820 F-statistic 
Durbin-Watson stat 1.799117 Prob(F-statistlcj 

Prob. 

0.0263 
0.0005 
0.6139 

33365.72 
31247.70 
23.16933 
23.29994 
11.10446 
0.000194 

0.403076 
0.360116 

Prob. 
0.8056 
0.7793 
0.7925 
0.8724 
0.1952 

9.83E·12 
24302.72 
?.3.22065 
23.43834 
0.487462 
0.759118 
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